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ABSTRAK

Bitasari, Wahyu. 2020. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah
(Studi multi kasus di MI Hidayatullah Blitar dan SD Brawijaya Smart School
Malang). Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibitidaiyah
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang, Pembimbng: (1) Dr. H.
Rahmat Aziz, M. Si. (2) Dr. H. Abdul Bashith, M.Si.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Budaya Sekolah

Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan
oleh seseorang melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran, dan latihan
untuk membentuk watak dan ciri khas manusia yang didik. Fenomena
karakter di Indonesia sebagai sumberdaya manusia yang berasal dan
bermuara pada krisisnya spiritual menjalar pada krisis intelektual dan krisis
moral. Dengan melalui budaya sekolah untuk meningkatkan karakter yang
baik dan membiasakan peserta didik berkarakter baik.

Adapun tujuan penelitian, Pertama, mendeskripsikan dan menganalisis
perencanaan pelaksanaan pendidikan karakter melalui budaya sekolah di Ml
Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School . Kedua, pelaksanaan
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah dan SD
Brawijaya Smart School. Ketiga, mendeskripsikan dan menganalisis faktor
pendukung dan faktor penghambat pendidikan karakter melalui budaya
sekolah di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School Keempat,
mendeskripsikan dan menganalisis implikasi pendidikan karakter melalui
budaya sekolah di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan racangan
studi multikasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, pengecekan keabsahan temuan
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, teori, dan metode, uji
transferbilitas, uji depenabilitas, uji komfirmabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan  meliputi
mengacu pada visi, misi, rpp, sop, dan ekstrakulikuler. 2) pelaksanaan
kegiatan religius meliputi mengaji, sholat berjamaah, bersalaman, berdoa.
Kegiatan kedisiplinan yaitu disiplin belajar, disiplin peraturan, disiplin waktu,
budaya antri. Kegiatan kemandirian meliputi: memecahkan masalah sendiri,
outing class, kemah, kegiatan ramah anak. 3) faktor pendukung yaitu guru,
sarana dan prasarana, orang tua, dan lingkungan. Faktor penghambat peserta
didik dan orang tua. 4) Implikasi yang diterapkan di M1 Hidayatullah dan SD
Brawijaya Smart Shool berlakunya hukuman,sehingga peserta didik memiliki
karakter yang baik.
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ABSTRACT

Bitasari, Wahyu. 2020. Implementation of Character Education through School
Culture (Multicase Study in MI Hidayatullah Blitar and SD Brawijaya
Smart School Malang). Thesis, Department of Islamic Primary Teacher
Education, Postgraduate Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Advisor, (1) Dr. H. Rahmat Aziz, M. Si. (2) Dr. H. Abdul
Bashith, M.Si.

Keywords: Character Education, School Culture

Character education is a conscious effort made by someone through the
activities of guidance, teaching, and training to built the character and human
characteristics of students. The phenomenon of character in Indonesia as a human
resource originating and leading to a spiritual crisis is spreading to an intellectual
crisis and a moral crisis. Through school culture to improve good character and
adapt students with good character.

The aim of the research, First, to describe and analyse character education
planning through school culture at MI Hidayatullah and SD Brawijaya Smart
School. Second, to describe and analyze the implementation of character education
through school culture in M1 Hidayatullah and SD Brawijaya Smart School. Third,
to describe and analyze the supporting and inhibiting factors for character ducation
through school culture at M1 Hidayatullah and SD Brawijaya Smart School. Fourth,
describe and analyze the implications of character education through school culture
at MI Hidayatullah and SD Brawijaya Smart School.

This study uses a qualitative approach with a multicase study design. Data
collection was collected by interview, observation and documentation techniques.
Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Checking the validity of the findings is checked by source
triangulation techniques, theories triangulation techniques, methods triangulation
techniques, transferbility test, depenability test, and confirmability test.

The results showed that: 1) The implementation at Ml Hidaytaullah and SD
Brawijaya Smart School planning included referring to vision, mission, lesson plan,
standard operational procedures, and extracurricular. 2) Religious activities include
reciting Al-Qur’an, praying in congregation, shaking hands, and praying. Discipline
activities are learning discipline, regulatory discipline, time discipline, queuing
culture. Independence activities include: solving their own problems, class outing,
camping, child friendly activities. 3) Supporting factors are the teacher, facilities
and infrastructure, parents, and the environment. Obstacle factors are students and
parents. 4) Implications applied at MI Hidayatullah and SD Brawijaya Smart
School is enactment of punishment, so that students have good character.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan memegang peran bermakna pada pembangunan suatu bangsa.
Pendidikan menjadi kebutuhan mendasar untuk menjadikan sumber daya manusia
yang bermutu. Pendidikan dipandang penting karena berkontribusi memberikan
pengetahuan yang sangat luas, membentuk kepribadian yang bermartabat, dan
mengembangkan kemampuan untuk menghadapi perkembangan zaman. Media
televisi menunjukkan tayangan beragam perbuatan kekejaman, pelecehan seksual
dan perbuatan lainnya yang timbul di keluarga, sekolah, maupun di lingkungan lain,
tindakan KKN (korupsi, kolusi, dan nepotisme) BUMN (badan usaha milik negara)
atau perusahaan swasta yang merugikan moneter sebuah negara sangat banyak.
Apalagi gaji yang dipotong tanpa argumen dan alasan yang jelas maupun
kepangkatan yang ditunda karena kurangnya komisi. Sehingga dilihat oleh
masyarakat hal tersebut mengacu pada karakter.?

Fenomena karakter di Indonesia sebagai sumberdaya manusia yang berasal
dan bermuara pada krisisnya spiritual menjalar pada krisis intelektual dan krisis
moral.® Berkurangnya budi pekerti pada aktivitas manusia Indonesia masa kini,
terpenting dalam kelompok peserta didik, mendidik melaksanakan pendidikan
karakter. Sekolah mengupayakan memerankan kedudukan serta tanggungjawab

demi peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-

2 Psikologi Pendidikan, “Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Karakter Anak Pada Era
Globalisasi,” DP. Jilid Bil, 2011.

3 Belferik Manullang, “Grand Desain Pendidikan Karakter Generasi Emas 2045, Jurnal
Pendidikan Karakter, no. 1 (2013): 1-14, https://doi.org/10.21831/jpk.v0i1.1283.



nilai yang baik dalam membimbing dan menegakkan karakter. Pendidikan karakter
membimbing atas nilai-nilai tertentu serupa rasa hormat, tanggungjawab, jujur,
peduli, dan adil dan membantu siswa untuk memahami, memperhatikan, dan
melaksanakan nilai-nilai terkandung dalam aktivitas mereka sendiri.*

Proses pengembangan bangsa, pembentukan karakter melalui pendidikan
merupakan poin utama untuk dapat menjadi bangsa yang besar. Hal tersebut sejalan
dengan pemikiran presiden pertama Indonesia, Bung Karno menekankan bahwa
bangsa ini wajib bangkit demi memprioritaskan pembentukan karakter (character
building) sebab character building inilah yang hendak membangun Indonesia
menjadi bangsa yang benar, maju dan jaya, serta bermartabat.® Karakter yang baik
menjadi modal anak bangsa untuk mewujudkan kehidupan aman dan sejahtera.
Menurut Atieka pengembangan karakter atas dasar yaitu menjadikan pribadi yang
cakap berperilaku secara konsisten sinkron atas norma dan nilai-nilai yang
berlangsung di kehidupan masyarakat.®

Upaya demi menjunjung perwujudan cita-cita pembentukan karakter sebagai
halnya perintah di intern Pancasila dan UUD 1945 beserta menanggulangi
permasalahan kewarganegaraan zaman ini. Pemerintah merealisasikan
pembentukan karakter menjadi salah satu skedul preferensi pembangunan Nasional
di bidang pendidikan. Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk

karakter generasi penerus bangsa. Pembentukan karakter dalam bidang pendidikan

4 Ajat Sudrajat, “Mengapa Pendidikan Karakter,” Jurnal Pendidikan Karakter 1, no. 1 (2011): 47—
58, https://doi.org/10.21831/jpk.v1i1.1316.
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sangat didukung oleh Pemerintah karena sudah berlaku pada tahun 2010 dengan
sebutan pendidikan karakter. Kemudian Pemerintah mempertegas kembali
pendidikan karakter dengan diterbitkannya peraturan Presiden Nomor 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Penguatan karakter bangsa
menjadi salah satu bagian Nawacita yang dicanangkan Presiden Joko Widodo
menempuh Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Komitmen ini
ditindaklanjuti atas pengarahan Presiden kepada Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan untuk memprioritaskan dan mengajarkan pendidikan karakter di
dalam lingkungan pendidikan.

Pendidikan karakter merupakan usaha untuk membina dan menumbuhkan
karakter sehingga sanggup wujudkan dan menerapkan nilai-nilai karakter yang
diinginkan bagi bangsa. Jusita berpendapat pendidikan karakter merupakan cara
penanaman nilai-nilai karakter terhadap anggota sekolah mencakup elemen
pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan selama menyelenggarakan nilai-
nilai yang dimaksud.” Perihal tersebut sependapat dengan pendapat Duncan yang
menjelaskan pendidikan karakter saat ini bergerak ke arah yang benar.? Maksudnya
pendidikan karakter dapat menciptakan perkembangan keterampilan, pengetahuan,
dan kebiasaan moral yang berguna. Sedangkan menurut Freeks yang menemukan
bahwa memiliki nilai dan pendidikan karakter yang baik dapat menumbuhkan sikap

positif dari peserta didik.°

" Martina Lona Jusita, “Pengembangan Nilai-Nilai Karakter dalam Aktivitas Belajar Menggunakan
Media Pembelajaran “Pecango”, Jurnal Teori dan Praktis Pembelajaran IPS (2016), 180.
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Pendidikan karakter diberlakukan pada setiap strata pendidikan semenjak
pada pendidikan dasar mencapai pendidikan tinggi. Pendidikan karakter lebih
ditekankan pada pendidikan dasar. Akibatnya jika karakter tidak terbentuk
semenjak dini akan sukar untuk merubah karakter seseorang. Implementasi
pendidikan karakter dengan tepat dapat membangun masyarakat yang unggul
termasuk peserta didik. Peserta didik yang unggul tidak hanya dibutuhkan
kecerdasan menalar saja, tetapi juga harus ditumbuhkan kecerdasan segi moral.
Perihal terpandang sejalan dengan pendapat Saidek yang menjelaskan
bahwasannya substansional kesepadanan antara aspek kognitif dan afektif pada
sistem pendidikan terus menerus dilakukan untuk meningkatkan Kkualitas
pendidikan.©

Pembentukan karakter peserta didik merupakan tanggung jawab dari
pendidikan Nasional. Fungsi pendidikan Nasional yaitu mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak dengan kultur. Bangsa dan menumbuhkan
kemampuan peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Membentuk peserta didik yang berkarakter dapat dilaksanakan melalui
lingkungan sekolah. Pendidikan karater yang dilaksanakan di sekolah harus
mengikutsertakan seluruh warga sekolah. Peran aktif seluruh penerapan pendidikan

di sekolah merupakan kunci kesuksesan pendidikan karakter. Sekolah merupakan

10 Abdul Rahim Saidek, “Character Issue: Reality Character Problem and Solutions Through
Education in Indonesia,” Journal Of Education and Oractice, 7( 2016), 17.



lokasi yang cocok untuk membina karakter baik di lubuk diri peserta didik. Sekolah
dapat memberikan program dan fasilitas untuk menunjang pemahaman siswa
berkenaan nilai-nilai karakter. Menurut Muslich pendidikan karakter merupakan
penanaman nilai karakter yang ditekankan pada segenap warga sekolah yang
mencakup komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.'* Penanaman karater pada peserta didik
mampu diterapkan disetiap kegiatan yang ada di lingkup sekolah selama proses
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas.

Pendidikan karakter di Indonesia merasa sangat perlu untuk dikembangkan
untuk mengendalikan berbagai permasalahan yang terjadi. Pendidikan karakter di
Indonesia pada pembelajaran abad 21 diarahkan untuk mendorong peserta didik
mencari tahu dari berbagai sumber, diarahkan agar mampu merumuskan masalah
atau menanya dan diarahkan untuk melatih berfikir analitis dalam pembelajaran.
Pada pembelajaran menekankan pentingnya kerjasama dan kolaborasi dalam
menyelesaikan masalah.'? Pendidikan karakter lebih mengarah pada konteks sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai

yang dimaksud.® Nilai yang diharapkan mampu bergerak ke arah yang benar
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sehingga dapat menghasilkan perkembangan keterampilan, pengetahuan, dan
kebiasaan moral yang bermanfaat pada peserta didik dalam mengembangkan nilai
dan pendidikan karakter yang baik dapat menumbuhkan sikap positif.%*

Di Indonesia, pendidikan karakter sebenarnya sudah lama di aplikasikan
dalam proses pembelajaran terutama pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, dan sebagainya. Walaupun kewajiban pemerintah atas
pengembangan dan kesuksesan pendidikan karakter memadai, perlu diakui
pengaplikasian pendidikan karakter belum ideal. Sekolah mempunyai keterlibatan
dalam membangun karakter pribadi peserta didik. Sehingga, sangat salah apabila
berpendapat, sesungguhnya sekolah hanya berperan mempelajari kognitif dan
psikomotor. Sekolah juga memiliki kewajiban membina budi pekerti serta
kecerdasan sentimental, maka menjadi pribadi yang berakhlak.

Sekolah secara refleks melatih dan mentramisi budaya sekolah, baik secara
langsung maupun tidak langsung hendaknya juga mengajarkan dan mentranmisi
budaya, seperti nilai-nilai, sikap, peran, dan pola-pola perilaku. Selain itu,
pendidikan karakter membutuhkan pembiasaan buat perbuatan terpuji, pembiasaan
jujur, malu berbuat curang, dan sebagainya. Karakter tidak terbentuk secara instan,
tetapi wajib membiasakan dengan sungguh-sungguh serta kompeten supaya
berhasil dalam membentuk karakter peserta didik. Supaya makin efisien,
pendidikan karakter hendaknya menumbuhkan dengan menggunakan pendekatan

terpadu dan menyeluruh. Efektivitas pendidikan karakter tidak selamanya wajib

14 Fazel Ebrihiam Freeks, “The Influence of Role Players on the Character Development and
Character Building of South African College Students,” South African Journal of Education 35
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memperbanyak agenda terpisah, melainkan bisa menggunakan transformasi budaya
dan aktivitas di lingkungan sekolah.®®

Meskipun karakter tidak dapat dikembangkan dan ditingkatkan secara cepat
dan segera, namun dengan melalui proses yang panjang, cermat dan sistematis
seperti program yang dilakukan secara intensif seperti budaya sekolah hal yag
mustahil karakter pada peserta didik akan lebih baik. Dengan dikembangkannya
budaya sekolah yang menfasilitasi penanaman karakter yang baik bagi peserta
didik, maka tujuan nasional pendidikan pun akan tercapai dengan baik pula.

Budaya sekolah menfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan karakter yag
baik. Berbagai kegiatan dalam budaya sekolah seperti kegiatan keagamaan,
kesehatan dan kesenian dapat memberikan dampak positif bagi karakter peserta
didik. Kegiatan tersebut juga tergantung pada kearifan dan kebutuhan masing-
masing sekolah karena kebutuhan dan kesiapan fasilitas yang mendukung setiap
kegiatan pun pasti berbeda antara sekolah satu dengan sekolah lainnya.

Kegiatan budaya sekolah memiliki tujuan dan manfaat masing-masing.
Kegiatan keagamaan bertujuan untuk mendapatkan perubahan menjadi lebih baik
pada diri peserta didik terutama pada karakter. Selain itu, melalui kegiatan
keagamaan peserta didik dapat pula meningkatkan kebiasaan dalam beribadah.

Oleh karena itu, guna menciptakan pendidikan karakter yang diharapkan
dapat berjalan dengan baik diperlukan pemahaman yang cukup dan konsisten oleh

seluruh warga sekolah. Para warga sekolah khususnya guru selaku pelaku

15 Zulhijrah, Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah, Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama
Islam 1, no. 1 (2015): 118-36.



pendidikan yang digugu dan ditiru oleh para peserta didik dapat memberikan
teladan kepada para peserta didik untuk bertingkahlaku yang mengarah pada
karakter yang baik.*®

Keberhasilan pendidikan karakter sekolah dapat dipengaruhi oleh budaya
sekolah yang positif. Wijani menjelaskan bahwa budaya sekolah merupakan salah
satu faktor mempengaruhi pertumbuhan peserta didik. ” Budaya sekolah
disesuaikan dengan nilai setiap sekolah. Dari pembiasaan disekolah kemudian akan
muncul tindakan yang jika dilakukan secara konsisten akan menjadi sebuah budaya
dan akan menjadi identitas dari sekolah itu sendiri. Kemendikbud menjelaskan
bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah berpusat pada
pembiasaan dan pembentukkan budaya yang mempresentasikan nilai-nilai penting

8 Pembiasaan ini

pendidikan karakter yang menjadi prioritas sekolah. !
diintegrasikan pada totalitas aktivitas di sekolah yang tercermin dari keadaan dan
lingkungan sekolah yang mendukung.

MI Hidayatullah merupakan sekolah yang terletak di Kota Blitar. Madsarah
ibtidaiyah ini memiliki MOU yang bekerjasama dengan kampung inggris yang
terletak di Pare yang setiap tahunnya mendatangkan bule dan peserta didik bisa
langsung bercakap-cakap menggunakan bahasa inggiris. Kegiatan yang menunjang

dalam berbahasa asing yaitu adanya kegiatan conversation bahasa inggris yang

diwakili oleh peserta didik kelas lima. Selain itu madrasah yang memiliki banyak

16 Erna Labudasari, Peran Budaya Sekolah Dalam Meningkatkan Karakter Siswa Sekolah Dasar,
(Universitas Muhammadiyah Cirebon, 2018), 3-12.

17 Novan Ardi Wijani, Konsep, Praktik & Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013)

18 Kementrian Pendidik dan Budaya, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter,
(Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017), 1.



prestasi di bidang non akademik yang menjadikan madrasah ini banyak
peminatnya. Selain dari prestasi adanya pembiasaan yang dilakukan dengan peserta
didik yaitu puasa sunnah yaitu puasa senin dan kamis yang dilakukan bagi kelas
enam. Dengan pembiasaan puasa senin dan kamis tujuannya peserta didik memiliki
agama yang istigamah.

Peneliti melakukan observasi awal di MI Hidayatulloh sebagai salah satu
sekolah yang mengacu pada budaya lingkungan dimana peserta didik MI
hidayatullah merupakan sekolah adiwiyata di kota Blitar dan mendapatkan
penghargaan tingkat Jawa Timur. Dengan program Adiwiyata sekolah ini sangat
mengacu pada budaya lingkungan. Selain itu sekolah ini merupakan MI Plus di kota
Blitar yang mengadakan kelas tahfidz, namun tidak berbasis non pesantren. Ml
Hidayatulloh sekolah adiwiyata, tahfidz non pesantren.

Hal ini menjadikan motivasi bagi seluruh warga sekolah untuk menciptakan
suasana sekolah yang nyaman meskipun dengan lahan yang terbatas. Selain itu juga
berdampak terhadap karakter cinta lingkungan bagi seluruh elemen sekolah.
Peneliti melakukan observasi awal di M1 Hidayatullah menurut beliau seluruh nilai
karakter di sekolah ini diterapkan. Namun ada beberapa nilai yang lebih menonjol
yaitu religius, disiplin, dan mandiri.

Pada sekolah ini dibiasakan untuk 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan
Santun), setiap pagi siswa salim bersama bapak ibu guru yang berbaris di depan
kantor, penerapan pembiasaan-pembiasaan karakter di dalam kelas sebelum dan

sesudah pembelajaran berdoa, serta datang lebih awal sebelum pukul 06.45 WIB.
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Selain itu peserta didik mampu mengerjakan tugas dan mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri.®

SD Brawijaya Smart School merupakan salah satu sekolah yag menjadi
terobosan dari kampus Brawijaya. Sekolah ini memiliki salah satu gedung untuk
kegiatan e-learning yang bekerja sama dengan samsung. Selain itu memiliki
program bahasa asing yaitu bahasa jepang dan bahasa inggris. Sekolah ini
berkerjasama dengan luar negeri sehingga dalam program bahasa asing langsung
bercakap-cakap dengan orang luar negeri. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
mencapai target menguasai bahasa asing.

Sedangkan di SD BSS merupakan salah satu inovasi baru yang dilakukan oleh
universitas Brawijaya. SD BSS adalah sekolah umum yang mengintegrasikan nilai-
nilai religius pada aspek pembelajaran dengan program smart Al-Qur’an dan sholat
dhuha berjamaah semua peserta didik kelas 1-6 setiap pagi. Hal ini dilakukan pihak
sekolah untuk memberikan bekal rohani kepada siswa di tengah perkembangan
zaman. Peserta didik dibiasakan dalam mengutarakan salam dan mencium tangan
bapak ibu guru, mengikuti pengajian Jumat pagi di masjid pondok pesantren. Selain
itu sekolah ini menitikberatkan pada pendidikan keilmuan dan pembentukan
karakter peserta didik secara agamis. Kebiasaan melalui budaya sekolah diharapkan
anak melakukan pembiasaan yang baik. Karakter tersebut sangat penting dimiliki
oleh peserta didik melalui budaya sekolah yang diterapkan, guna menjadi manusia

yang berkarakter sesuai dengan tujuan pendidikan karakter.?°

19 Wawancara dengan Ibu Lusi selaku Waka Kurikulum di M1 Hidayatullah , Hari Kamis, 24 Januari
2020, Pukul 13.00 WIB.
20 Observasi di SD Brawijaya Smart School, Hari Jumat, 26 September 2019, Pukul 07.30 WIB.
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Proses pembelajaran yang dilakukan mengacu kepada visi sekolah yaitu
mengembangkan karakter anak didik. Dalam berbagai aspek pembelajaran
langsung maupun tidak langsung peserta didik dituntut untuk menggambarkan dan
mengimplementasikan pendidikan karakter. Untuk itu implementasi dari
pendidikan karakter tersebut bisa berupa budaya sekolah, lebih khusus yaitu
kegiatan keagamaan seperti contoh sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur
berjamaah, dan bersalaman dengan guru pada pagi hari sebelum masuk ke gedung
sekolah. Berikutnya yaitu menanamkan karakter kemandirian pada anak didik
melalui kegiatan pramuka dengan mengadakan perkemahan satu tahun sekali untuk
kelas 4,5 dan 6. Selain itu dalam menanamkan karakter disiplin terdapat juga
kegiatan outing class yang diadakan pada awal semester oleh sekolah, kegiatan
tersebut dibagi menjadi dua ada outing class besar yang diikuti oleh kelas
1,2,3,4,5,dan 6, dan outing class kecil yang diadakan semester 2 pada event-event
lain seperti kunjungan di gramedia.?* Dengan adanya ketiga kegiatan tersebut
penanaman karakter religius, mandiri dan disiplin pada anak didik dirasa efktif dan
efisien.

Penelitian memfokuskan penelitian pada tiga karakter yaitu religius, disiplin,
dan mandiri. Karena ketiga karakter tersebut yang paling menonjol ketika peniliti
melakukan pendahuluan di MI Hidayatullah dan SD Barwijaya Smart School.
Siswa perlu memiliki salah satu karakter yang sangat penting yaitu karakter

religius. Oleh karena itu, penanaman nilai relegius perlu diajarkan kepada siswa

21 Hasil wawancara dengan Ibu Navis selaku Waka Kurikulum, tanggal 14 Januari 2020, pukul 08.00
WIB di kantor SD BSS.
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sejak dini karena ajaran agama sangatlah penting untuk pedoman hidup manusia.
Dengan bekal agama yang cukup akan memberikan dasar yang kuat ketika akan
bertindak, dalam religius berisi tentang aturan-aturan kehidupan dan pengendalian
diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat agama. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Sulistyo yang menyatakan bahwa orang yang memiliki religiusitas
yang tinggi mempunyai kendali diri (self control) yang kuat, sehubungan dengan
ajaran agama yang diyakininya melarang perbuatan tersebut.??

Karakter lain yang perlu dimiliki siswa yaitu karakter disiplin. Namun pada
kenyataannya seringkali siswa masih belum memiliki sikap disiplin. Sari
menemukan bahwa observasi yang dilakukan di SD 2 Padokan Bantul ditemukan
beberapa kasus, antara lain; sering dijumpai siswa yang terlambat, membuang
sampah sembarangan, membuat keributan saat proses pembelajaran, dan tidak
mengerjakan pekerjaan rumah.>

Fokus nilai karakter yang ketiga yaitu mandiri. Di era sekarang ini mandiri
merupakan salah satu nilai karakter yang perlu mendapatkan perhatian.
Wuryandani menjelaskan bahwa banyak siswa sekarang yang belum bisa mandiri
dan harus mendapatkan pelayanan dari orang lain mulai dari bangun tidur hingga
tidur kembali contohnya dengan adanya asisten rumah tangga.?* Dengan kejadian

seperti itu, jelas karakter mandiri sangat diperlukan oleh siswa.

22 Heru Sulistyo, Revelansi Nilai Religus Dalam Mencegah Perilaku Disfungsional Audit, Jurnal
Ekonomi Menejemen dan Akuntasi No0.36 Tahun, 2014, 3-5.

23 Indah Perdana Sari, Kastam Syamsi, Developement Thematic-Integratif Textbooks Based On
Discipline And Responsibility Values In Elementary School. Jurnal Prima Edukasia, (Jurnal Prima
Edukasi, 2015), 73-83.

24 Wuri Wuryandi, Fathurrohman, dan Unik Ambarwati, Implementasi Pendidikan Karakter
Kemandirian Di Muhammadiyah Boarding School, (Universitas Negeri Yogyakarta: Fakultas lImu
Pendidikan, 2006), 212.
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Berdasarkan latar belakang permasalah yang telah dipaparkan dan kajian
keberhasilan lain mengenai implementasi pendidikan karakter, maka implementasi
pendidikan karakter sangat diperlukan dalam sekolah agar dapat mencetak anak
bangsa yang tangguh dalam menghadapi tantangan masa depan, sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai implementasi pendidikan karakter.
Selain itu, berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di dua
sekolah, dapat disimpulkan bahwa kedua sekolah tersebut memiliki tiga karakter
yang lebih menonjol yaitu religius, disiplin, dan kemandirian. Sehingga peneliti
mengambil judul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah di
MI Hidayatullah Blitar dan SD Brawijaya Smart School Malang”.

B.  Fokus Penelitian

1.  Bagaimana perencanaan pendidikan karakter melalui budaya sekolah di
MI Hidayatullah Blitar dan SD Brawijaya Smart School Malang ?

2.  Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui budaya sekolah di
MI Hidayatullah Blitar dan SD Brawijaya Smart School Malang ?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di M1 Hidayatullah Blitar
dan SD Brwaijaya Smart School Malang ?

4.  Bagaimana implikasi implementasi pendidikan karakter melalui budaya
sekolah di MI Hidayatullah Blitar dan SD Brawijaya Smart School

Malang ?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pendidikan karakter
melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah Blitar dan SD Brawijaya
Smart School Malang.

Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pendidikan karakter
melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah Blitar dan SD Brawijaya
Smart School Malang.

Mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah Blitar
dan SD Brawijaya Smart School Malang.

Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi implementasi pendidikan
karakter melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah Blitar dan SD

Brawijaya Smart School Malang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis:

a) Untuk memberikan khasanah ilmu mengenai implementasi
pendidikan karakter melalui budaya sekolah peserta didik di
madrasah dan sekolah dasar.

b)  Memberikan pemahaman terperinci mengenai implementasi
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di madrasah dan
sekolah dasar.

Secara praktis:

a) Bagilembaga
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Mampu membagikan penjelasan serta informasi kepada
kepala madrasah dan sekolah dasar saat mengambil ketetapan dan
sikap dalam korelasi melalui implementasi pendidikan karakter
melalui budaya sekolah. Kepada para guru juga dapat
membagikan data yang berhubungan pada implementasi
pendidikan karakter melalui budaya sekolah di madrasah dan
sekolah dasar, sehingga guru dapat berpartisipasi secara langsung
dengan baik pendidikan karakter melalui budaya sekolah di Ml
Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School Kota Malang.

b)  Bagi Peneliti

Memberikan kontribusi dan memperbanyak wawasan
mengenai implementasi pendidikan karakter melalui budaya
sekolah di madrasah dan sekolah dasar. Serta sebagai informasi
penelitian lebih lanjut atau referensi yang ada hubungannya
dengan kasus implementasi pendidikan karakter melalui budaya
sekolah di madrasah dan sekolah dasar.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian penting untuk menjauhi adanya repitisi analisis
berkenaan bab yang selaras. Sehingga terhadap bagian yang menjadi pembeda
selingan penelitian Kita serta penelitian terdahulu. Berlandaskan hasil eksplorasi
yang dikerjakan peneliti mendapatkan sebagaian penelitian berhubungan dengan

penelitian yang hendak dikerjakan, sebagai berikut:
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1. Tesis yang ditulis oleh  Muhamad Faishal Hag, yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Karakter (Studi Multikasus di MI Mujahidin
dan SDN Jombatan 6 Kabupaten Jombang)”. Hasil penelitian kedua
sekolah mengintegrasikan indikator dan tujuan pembelajaran di masing-
masing pelajaran. MI Muhajidin lebih menekankan nilai religius dan
peduli lingkungan, sedangkan SD Jombang 6 menekankan nilai jujur dan
disiplin. Model terintegrasikan menjadi evaluasi dari kedua sekolah.?®

2. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Arfin, yang berjudul “Implementasi
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada SD Negeri Mannuruki Makassar ”.
Hasil penelitian mengintegrasikan pada kegiatan proses pembelajaran
religius, disiplin, tekun, rasa ingi tahu, peduli dan tanggung jawab. Selain
itu terintegrasikan pada ekstrakulikuler serta pengayaan dengan
memberikan motivasi, pemahaman, nasihat, keteladanan dan hadiah
peserta didik. Implikasinya dengan mengintegrasikan dengan proses
pembalajaran atau kegiatan internal maupun ekstrakulikuler yang dapat
menciptakan generasi yang berkarakter dan bermoral tinggi.?®

3. Tesis yang ditulis oleh Alviatun Navisah, yang berjudul “Pendidikan
Karakter dalam Keluarga (Studi Kasus Orang Tua Siswa Sekolah Dasar
Brawijaya Smart School Malang) ”. Hasil dengan nilai religius, mandiri,

disiplin, saling menyayangi, patuh dan gemar mmebaca. Metode yang

% Muhammad Faisal Hag, Implementeasi Pendidikan Karakter (Studi Multikasus di MI Mujahidin
dan SDN Jombatan 6 Kabupaten Jombang. Tesis, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 216.

%6 Muhammad Arfin, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada SD Negeri Mannuruki
Makassar, Tesis (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017), Xi.
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diterapakan dengan pembiasaan, keteladanan, nasihat, motivasi, cerita dan
hukuman. Penanaman diri anak memiliki persamaan hasil menunjukkan,
yaitu (a) religius, mandiri, disiplin, saling menyayangi, patuh atau hormat
dan gemar membaca, (b) metode yang diterapkan metode pembiasaan,
metode Kketeladanan, metode nasihat, dan motivasi, metode cerita dan
metode hukuman, (c) penanaman nilai-nilai dalam diri anak memiliki
persamaan tetapi dampak yang ditimbulkan berbeda, karena ada karakter
yang ditanamkan dan tidak, tetapi menggunakan satu metode dan
ditambah dengan metode lain sebagai pendukungnya.?’

4. Disertasi yang ditulis olen Ahmad Sulhan, yang berjudul “Manajemen
Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu Lulusan”. Hasil
menunjukkan (1) konsep mutu dengan mutu dan nilai-akademik dengan
excellent dan religius awareness, nilai: religius, keikhlasan, keteladanan,
mencintai  kebaikan. Prinsip keterpaduan dengan menggunakan
pendekatan keteladanan dan pendekaatan sistem moral knowing, moral
feeling dan moral action; (2) model perencanaan dilandasi model yang
sistematik-integratif, model pelaksanaannya menggunakan habitulialisasi,
personifikasi, model keteladanan perilaku seseorang (role model),
pengintegrasian kegiatan dan program ekstrakulikuler, intra dan ko-
kulikuler dan pembentukan lingkungan (bi’ah) yang kondusif. Model

pengawasan menggunakan manajemen kontrol internal melalui tata tertib

27 llviatun Navisah, Pendidikan Karakter Dalam Keluarga (Studi kasus Orang Tua Siswa Sekolah
Dasar Brawijaya Smart School Malang), Tesis (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2016).
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dan buku attitude, dan eksternal melalui home visit; (3) implikasinya bagi
kebijakan sekolah dan masdrasah berupa kurikulum berbasis karakter,
perangkat peraturan proses pembiasaan dan target yang dicapai; sistem
manajemen pendidikan karakter yang sistem integratif; mutu lulusan yang
berkarakter akademik excellent dan religius awareness; memiliki
kesadaran mewujudkan nilai-nilai karakter mutu: beriman dan taqwa,
mencintai ilmu pengetahuan, beramal shaleh, percaya diri, berbudi pekerti
yang luhur, dan berkontribusi bagi masyarakat, sesuai harapan, kepuasaan,
kebanggaan dan kepercayaan masyarakat.?®

5. Disertasi yang ditulis oleh Firman Mansir, yang berjudul “Model
Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi Islam (Studi pada UMI dan UIN
Alauddin Makassar)”. Hasil yang diperoleh dengan model pendidikan
holistik yang berbasis pada nilai-nilai Al-quran untuk mengasah soft skills
sehinggan mahasiswa nilai intelektual, moral, sosial kultur sebagai
manifestasi. Tetapi nilai-nilai karakter yang dikembangkan belum
menjabarkan indikator yang representatif dan pemahaman stakeholder
yang bekum menyeluruh , serta belum dapat menjadi teladan atas nilai-
nilai karakter yang dipilihnya. Pandangan Patricia Zahira Salhuddin,
Amani F. Qashmer, Richard H. Hersh, Duna Izfana dan Nik Ahmad
Hisyam sebagai pendukung yang menyatakan untuk mendapatkan nilai

yang positif, dengan menanamkan karakter dan pengetahuan kepada

28 Ahmad Sulhan, Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu Lulusan (Studi
Multikasus di MA Dakwah Islamiyah Putri Kediri Lombok Barat dan SMA Negeri 2 Mataram,
Disertasi, (Universitas Negeri Maualan Malik Ibrahim Malang, 2015).
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lingkungan pendidikan. Berbeda pandangan dengan Babette Marisa Protz,
Jacques S. Benninga, Marvin W. Berkowitz, Phyllis Kuchan dan Karen
Smith menyatakan menambah program pendidikan bukan hal yang efektif,
tetapi hal yang penting dengan mentransformasi budaya dan
pengembangan karakter dalam kehidupan lembaga pendidikan?®

6. Jurnal yang ditulis oleh Anzar Ubdullah, yang berjudul “Cultivating
Morals Students Through Character Education: a Case Study”. Hasil
penelitian pengembangan budaya sekolah terdiri dari perencanaan
aplikasi, pengawasan, dan evaluasi. Dampak yang ditimbulkan dengan
mewujudkan kebersihan, peduli, layanan ketaatan agama, sesuai dengan
aturan, saling menghormati, kesopanan, dan keluarga.*

7. Jurnal yang ditulis oleh Fadillah Annisa, yang berjudul “Planting of
Discipline Character Education Values In Basic School Students”. Hasil
menunjukkan melaksanakan melalui tujuh kebijakan, yaitu (1) membuat
program pendidikan karakter, (2) menetapkan peraturan sekolah dan
peraturan kelas, (3) melakukan doa Dhuha dan doa Dzuhur di jemaat, (4)
membuat posting efektif di masing-masing kelas, (5) memantau perilaku
disiplin siswa di rumah melalui buku catatan kegiatan sehari-hari, (6)

melibatkan orang tua, (7) melibatkan komite sekolah.*

29 Firman Mansir, Model Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi Islam (Studi pada UMI dan
UIN Alauddin Makassar), Disertasi (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),
iX.

30 Anzar Abdullah, Cultivating Morals Students Through Character Education: a Case Study,
Journal of Edcation Learning , VVol. 12 No.3 ISSN: 2089-9823, DOI: 10.11591/edulearn.vI2i3.7195
31 Fadillah Annisa, Planting Of Discipline Character Education Values In Basic School Students,
Vol 1 No. 1, http://ijeds.ppj.unp.ac.id/index.php/IJEDS.
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8. Tesis yang ditulis oleh Mitfahol Ansyori, dengan judul “Pembentukan
Perilaku Keagamaan melalui Budaya Sekolas ”. Hasil penelitian kedua
sekolah menerapkan budaya sekolah dengan baik, serta membawa dampak
yang positif. SD Plus Nurul Hikmah penerapan keagaman dengan sholat
berjamaah, mengaji, menerapkan 5S, jujur, disiplin, dan pola hidup bersih.
Sedangkan M1 Sirojut Tholibin I menerapkan dengan sholat berjamaah,
mengaji, sopan, dan mentaati guru. Adapun hambatannya guru kurang
memberikan pemodelan, dan kurangnya partsispasi dari wali murid.
Namun dalam penerapannya tersebut mendapat dukungan dari partisipasi
guru, teamwork, lingkungan sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah.?

9. Tesis yang ditulis oleh Arief Rochman, yang berjudul “Pengaruh Budaya
Sekolah Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Pendidikan
Karakter Siswa di Sekolah Dasar ”. Hasil yang diperoleh dari pengaruh
budaya pendidikan karakter mendapatkan prosentase 2,6%. Pengaruh
kepemimpinan kelas sekolah terhadap pendidikan karakter mendapatkan
prosentase 95%. Pengaruh budaya sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap pendidikan karakter mendapatkan prosentase 65%.
Sehingga interval yang menunjukkan cukup kuat.®

10. Tesis yang ditulis oleh  Eka Aryani, yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru,

dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Sekecamatan

32 Miftahol Ansyori, Pembentukan Perilaku Keagamaan Melalui Budaya Sekolah, Tesis
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), xiii.

33 Arief Rochman, Pengaruh Budaya Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Pendidikan Karakter Siswa di Sekolah Dasar, Tesis (Universitas Muria Kudus, 2018), x.
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Tempel . Hasil penelitian (1) pengaruh kepemimpinan transformasional
kepala sekolah terhadap kinerja guru dengan prosentase 32,91%, (2)
pengaruh motivasi kerja guru dengan prosentase 22,38%, (3) pengaruh
budaya sekolah terhadap kinerja guru dengan prosentase 44,71%, dan (4)
pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi kerja
guru, dan budaya sekolah terhadap kinerja guru dengan prosentase 78%.3*

11. Disertasi yang ditulis oleh Sri Wening Rahayu, yang berjudul “Budaya
Sekolah Berbasis Kearifan Lokal di SMPN Unggul (Studi Multi Situs di
Tiga SMPN Karesidenan Madiun ”. Hasil penelitian menunjukkan sangat
signifikan dari segi kualitas serta kuantitas, dengan menerapkan 5S,
budaya nasionalisme dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, budaya
literasi, budaya bersih, budaya boso jowo, dan budaya agamis). Tahap
yang dilakukan dengan pemberian ide, tahap Kklarifikasi, tahap sosialisasi,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Sekolah ini juga memberikan
kontribusi nilai gotong royong, nilai integrasi dan nilai kemandirian,
sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah yang menciptakan prestasi
akademik dan non akademik.®®

12. Disertasi yang ditulis oleh Kristanti Aji, yang berjudul “Hubungan
Budaya Sekolah, Konsep Diri, Keinovatifan, dan Gaya Kepemimpinan

’

dengan Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri se Kabupaten Pasuruan”.

3 Eka Aryani, Pengaruh Kepemimpinan Transormasional Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru,
dan Budaya Sekolah Tehadap Kinerja Guru di SMP Negeri Sekecamatan Tempel, Tesis (Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 2018), iv.

% Sri Wening Rahayu, Budaya Sekolah Berbasis Kearifan Lokal di SMPN Unggulan (Studi Multi
Situs di Tga SMPN Karesidenan Madiun), Disertasi (Universitas Negeri Malang, 2017), iv.
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Hasil dengan menggunakan hipotesis menggunakan model SEM
menunjukkan korelasi langsung dengan c.r >1.96 dan p< 0.05 untuk
semua korelasi, sehingga menunjukkan korelasi tidak langsung. Implikasi
teoritis dapat memberikan kontribusi teori dasar dan teori yang
dikembangkan, serta memberikan implikasi praktis.*

13. Jurnal yang ditulis oleh Ranti Meizatri, yang berjudul “Vocational High
School Culture”. Hasil penelitian yaitu: (1) perilaku, (2) norma-norma,
(3) nilai-nilai yang dominan, (4) filasat, (5) aturan, (6) iklim sekolah.
Budaya ini telah berkembang adalah perhotelan dan bekerja di atas
standar.®’

14. Jurnal yang ditulis oleh Matthew Ohlson, Anne Swanson, Andrea Adams-
Manning & Anna Byrd, yang berjudul “A Culture of Success-Exaiming
School Culture and Student Outcomes Via a Perfomance Framework”.
Hasil kehadiran siswa menunjukkan analisis varians mengungkapkan
nilai F dari 1,823 dengan signifikansi pada 0,089 yang menunjukkan
bahwa ada hubungan prediktif tidak signifikan antara variabel dependen
dan independen. Skorsing sekolah pada variabel faktor kolaborasi guru

dari survei budaya sekolah, model predikat yaitu 6,0709, selain itu

% Kristanti Aji, Hubungan Budaya Sekolah, Konsep Diri, Keinovatifan, dan Gaya Kepemimpinan
dengan Kinerja Kepala Sekolah Dasar Negeri se Kabupaten Pasuruan. Disertasi. Program Studi
Manajemen Pendidikan Pascasarjana Universitas Malang, 2016.

37 Rifma, Rusdinal, Ranti Meizatri, Vocational High School Culture, Vol.1 No. 1, Journal,
DOI:https//10.32698/0192, 2018.
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persentase out-flied guru 0,612%, dan persentase guru bersertifikasi

0,222%.38

Supaya lebih mudah dimengerti, penelitian terdahulu memaparkan sebagai

berikut:
Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

1 | Implementasi Implementa | Ml Muajidin | Implementasi Pendidikan
Pendidikan Karakter | si dan SDN | Karakter Melalui Budaya
(Studi Multikasus di | Pendidikan | jombang Sekolah
MI  Mujahidin dan | Karakter
SDN Jombatan 6
Kabupaten Jombang)

2 | Implementasi Nilai- | Pendidikan | SD Negeri | Implementasi Pendidikan
Nilai Pendidikan | Karakter Mannuruki Karakter Melalui Budaya
Karakter pada SD Makassar Sekolah
Negeri  Mannuruki
Makassar

3 | Pendidikan Karakter | Pendidikan | Keluarga Implementasi Pendidikan
dalam Keluarga Karakter Karakter Melalui Budaya

Sekolah

4 | Manajemen Pendidikan | Manajemen, Implementasi Pendidikan
Pendidikan Karakter | Karakter Mutu Lulusan | Karakter Melalui Budaya
dalam Mewujudkan Sekolah
Mutu Lulusan

5 | Model Pendidikan | Pendidikan | Model, Implementasi Pendidikan
Karakter di | Karakter Perguruan Karakter Melalui Budaya
Perguruan Tinggi Tinggi Islam Sekolah
Islam (Studi pada
UMI dan  UIN
Alauddin Makassar)

6 | Cultivating Morals | Pendidikan | Budaya Moral | Implementasi Pendidikan
Students  Through | Karakter Siswa Karakter Melalui Budaya
Character Sekolah
Education: a Case
Study,

7 | Planting of | Pendidikan | Penanaman Implementasi Pendidikan
Discipline Character | Karalter disiplin Karakter Melalui Budaya

Education Values in

Sekolah

38 Mattew Ahlson, Anne Swanso, Andrea Adams-Manning & Anny Byrd, A Culture of Success-
Examining Shool Culture and Student Outcomes via a Performance Fraamework, Vol.5,
Http//dx/doi.org/10.5539/jel.v5nlpl14
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Basic School
Students

8 | Vocational High | Budaya Menengah Implementasi Pendidikan
School Culture Sekolah Kejuruan Karakter Melalui Budaya

Sekolah

9 | A Culture of Success- | Budaya Budaya Implementasi Pendidikan
Exaiming School | Sekolah Keberhasilan Karakter Melalui Budaya
Culture and Student dan Hasil | Sekolah
Outcomes Via a Siswa Melalui
Perfomance Kerangka
Framework Kinerja

10 | Pembentukan Budaya Pembentukan | Implementasi Pendidikan
Perilaku Keagamaan | Sekolah Perilaku Karakter Melalui Budaya
Melalui Budaya Keagamaan Sekolah
Sekolah

11 | Pengaruh Budaya | Budaya Kepemimpinan | Implementasi Pendidikan
Sekolah dan | Sekolah, Kepala Karakter Melalui Budaya
Kepemimpinan Pendidikan | Sekolah Sekolah
Kepala Sekolah | Karakter di
terhadap Pendidikan | Sekolah
Karakter Siswa di | Dasar
Sekolah Dasar

12 | Pengaruh Budaya Kepemimpinan | Implementasi Pendidikan
Kepemimpinan Sekolah Transformasi Karakter Melalui Budaya
Transformasional Kepala Sekolah
Kepala Sekolah, Sekolah,
Motivasi Kerja Guru, Motivasi Kerja
dan Budaya Sekolah Guru terhadap
terhadap Kinerja Kinerja Guru
Guru di SMP Negeri di SMP
Sekecamatan Tempel

13 | Budaya Sekolah | Budaya Berbasis Implementasi Pendidikan
Berbasis  Kearifan | Sekolah Kearifan Lokal | Karakter Melalui Budaya
Lokal di SMPN Sekolah
Unggul (Studi Multi
Situs di Tiga SMPN
Karesidenan Madiun

14 | Hubungan Budaya | Budaya Konsep  Diri, | Implementasi Pendidikan
Sekolah, Konsep | Sekolah Keinovatifan, | Karakter Melalui Budaya
Diri, Keinovatifan, dan Gaya | Sekolah
dan Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan dengan Kinerja
dengan Kinerja Kepala
Kepala Sekolah Sekolah
Dasar Negeri se

Kabupaten Pasuruan
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Dari tabel di atas, terdapat beberapa penelitian tentang pendidikan karakter,
budaya sekolah. Dari beberapa penelitian di atas, belum ada yang membahas
mengenai implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah. Jika di lihat
dari sisi budaya sekolah memegang peran penting dalam pelaksanaan pendidikan
karakter. Sehingga peneliti ini menfokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, faktor
pendukung, faktor penghambat, dan dampak yang menjadi penentu dalam
pelaksanaan pendidikan karakter. Selain itu, dalam penelitian ini menfokuskan pada
pelaksanaan pendidikan karakter melalui budaya sekolah.

Dengan adanya orisinalitas penelitian ini, maka hal-hal yang menjadikan
plagiat dalam sebuah tesis terdahulu bisa dihindari, karena meskipun mirip ataupun
banyak persamaan dengan hasil penelitian yang lain, tetapi tesis yang kita punyai
ada sisi perbedaanya.

F.  Definisi Istilah

Supaya tidak timbul kekecohan dalam mengartikan analisis penelitian, maka
harus dijelaskan beberapa kata penting, di antara beberapa kata penting itu yakni
sebagai berikut:

1.  Implementasi merupakan suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai
target kegiatan.

2. Pendidikan Karakter merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan oleh
seseorang melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran, dan latihan untuk
membentuk watak dan ciri khas manusia yang didik. Nilai-nilai karakter yang

diteliti meliputi religius, disiplin dan mandiri.
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3. Budaya Sekolah merupakan suasana kegiatan sehari-hari di sekolah tempat
peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor
dengan sesamanya, pegawai adminitrasi dengan sesamanya, dan antar
anggota kelompok masyarakat sekolah dan interaksi ini terkait oleh berbagai
aturan, norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu sekolah.

4.  MI Hidayatullah merupakan madrasah ibtidaiyah plus di kota Blitar, yang
sangat digemari oleh masyarakat. Ml ini juga bekerjasama dengan pondok,
namun sekolah ini tidak berbasis pesantren. Selain itu juga memiliki kelas
tahfidz yang mewajibkan peserta didik hafal 6 juz. Kegiatan tersebut
menjadikan program unggulan yang menjaidkan peminat masyarakat.

5. SD Brawijaya Smart School merupakan salah satu sekolah yag menjadi
terobosan dari kampus Brawijaya. Sekolah ini memiliki salah satu gedung
untuk kegiatan e-learning yang bekerja sama dengan samsung. Selain itu
memiliki program bahasa asing yaitu bahasa jepang dan bahasa inggris.

Jadi yang dimaksud dengan “Implementasi Pendidikan Karakter melalui
Budaya Sekolah” dalam penelitian ini adalah membahas tentang perencanaan,
pelaksanaan, faktor pendukung, faktor penghambat, dan dampak pendidikan
karakter melalui budaya sekolah yang bertujuan untuk menentukan dan mencapai
sasaran-sasaran yang sudah ditentukan melalui budaya sekolah sehingga dapat

melaksanakan suatu pendidikan karakter yang sudah ditetapkan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Implementasi Pendidikan Karakter
1.  Pengertian Implementasi

Kamus Bahasa Indonesia implementasi merupakan pelaksaan atau
penerapan. Fullan berpendapat implementasi adalah proses peletakan dalam praktik
sebuah ide, program atau seperangkat aktivitas seseorang untuk mencapai atau
mengaharpakn sebuah perubahan. % Joko Susilo berpendapat implementasi
merupakan suatu penerapan ide konsep, kebijakan, atau inovasi untuk tindakan
praktis sehingga mendapatkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.*

Implementasi merupakan proses penerapan dari kebijakan yang memberikan
dampak yang diinginkan dan dilakukan secara konsisten. Huda memaparkan
“oxford advance learner’s dictionary” implementasi adalah “put something into
effect”.** Sehingga implementasi yakni menerapkan metode dan kegiatan peserta
didik yang dilakukan secara berkesinambungan untuk membentuk karakter yang
sinkron dengan sasara pendidikan nasional di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya
Smart School.
2. Pendidikan Karakter

Karakter yaitu perilau yang sudah menjadi kebiasaan yang tampak dalam

kehidupan sehari-hari. Karakter adalah perilaku individu yang membedakan

39 Abdul Majid, Implementasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandung: Interes
Media, 2014), 6.
40 Muhammad Fathurohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, (Yogyakarta: Teras,
2012), 189-191.
41 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), 10.
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individu satu dengan yang lainnya. > Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional istilah karakter bermakna sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang menjadikan sebuah pembeda seseorang dnegan oran lain, atau bermakna
bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak. Hermawan berpendapat karakter merupakan ciri khas yang
dimiliki leh benda atau individu.*®

Menurut Lickona pendidikan karakter merupakan konsep moral (moral
knonwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior)
karakter yang saling berkaitan.** Karakter yang baik didukung oleh pengetahuan,
keingin dan melakukannya. Tingkah laku yang tampak merupakan hasil

pembentukan karakter individu.
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Gambar 2.1. Keterkaitan Komponen Menurut Thomas Lickona

Undang-undang Dasar 1945 dan UU no. 20 tahun 2020 serta nilai yang

tercantum dalam Pancasila bahwa pendidikan bertujuan membentuk manusia

42 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 3.
43 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 2.
4 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada, 2011), 29.
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seutuhnya yaitu manusia yang baik serta berkarakter. Ki Hajar Dewantara
mengajarkan tiga pilar pendidikan yaitu Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya
Mangun Karsa dan Tut Wuri Handayani. Cerminan dari nilai-nilai luhir bangsa,
sehingga dalam pembelajaran di sekolah baik secara teori maupun praktek
mengintegrasikan nilai tersebut. Fajar menyatakan bahwa:
Proses pembelajaran merupakan salah satu terbentuknya pendidikan.
Sehingga proses pembelajaran terdapat tahap transfer pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) hingga nilai-nilai (values) kehidupan
serta nilai spiritual keagaaman untuk mengarah pembentukkan
karakter, yang apada akhirnya dapat membangun karakter.

Karakter dapat dibentuk melalui kegiatan atau latihan-latihan. Menurut terori
empiris menunjukkan baik dan buruknya karakter dipengaruhi lingkungan sekitar.
Koesema menyatakan kepribadian sebagai ciri khas, karakteristik, gaya, sifat dari
seseorang yang terbentuk dari apa yang diterima di lingkungan.*® Sehingga salah
satu area untuk mewujudkan karakter peserta didik yaitu sekolah.

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa pendidikan karakter merupakan
segala bentuk aktivitas yang tersistem untuk membentuk kepribadian seseorang.
Didalam konteks sekolah, pembentukan karakter ditunjukan kepada siswa sebagai
obyek utama dan guru sebagai teladan.

3. Prinsip Pendidikan Karakter

Nilai-nilai karakter perlu dikembangkan. Dasyim Busimasya menjelaskan

implementasi nilai-nilai karakter memiliki prinsip, antara lain:*®

4 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 2.
46 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, 20.
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Berkelanjutan, yaitu nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada suatu
pendidikan dengan melalui proses yang panjang. Sedangakn pada
Peraturan Presiden pendidikan karakter dapat berlangsung sepanjang
waktu melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.4’
Terintegrasi, yaitu pembinaan nilai karakter dilakukan pada proses
pembelajaran, kegiatan ekstrakulikuler, kokulikuler, dan kurikuler.
Pengembangan karakter diajarkan melalui proses knowing, doing, and
habit. Pendidikan karakter yang fokus keranah kognitif atau ranah
afektif belum cocok untuk sebagaian besar peserta didik. Wiilliam
berpendapat pendidikan karakter yang lebih komprehensif dan holistik
48

mencakup aspek perkembangan dari kognitif, afektif, dan perilakunya

Nilai Pendidikan Karakter

Acuan dalam menerapkan pendidikan karakter di sekolah terdapat pada

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2012 tentanf Pengelolaan Penyelenggaraan

Pendidikan

pasal 17 ayat 3 bahwa:

Sekolah yang tingkatnya pendidikan dasar merupakan fondasi untuk
mewujudkan dan meningkatkan kemampuan peserta didik sehingga
menghasilkan individu yang (a) beragama dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa; (b) bermoral, dan berkarakter; (c) berpengetahuan,
cakap, kritis, kreatif dan inovatif; (d) sehat, mandiri dan percaya diri;
dan (e) toleran, peka sosial, demokratif dan bertanggung jawab.

47 Peraturan Presiden, Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Presden Republik Indonesia,

2017), him. 5

4 Mary William, Models of Character Education: Persoectives and Developmentas Issues, Journal
of Humanistic ounseling, Education Amd Development 39 (1), 2000.
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Nilai-nilai karakter diatas, umunya dijabarkan menjadi delapan belas

karakter, yang bertujuan untuk mempermudah evaluasi keberhasilan pada lembaga

sekolah. Menurut Diknas tahun 2011 dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

No | Nilai Karakter Dekripsi

1 | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksaan
ibadah lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2 | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3 | Toleransi Sikap dan perbuatan yang menghormati perbedaan agama,
suku, etnis pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

4 | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5 | Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas sebaik-baiknya.

6 | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7 | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8 | Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 | Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, lihat, dan didengar.

10 | Semangat Cara Dberfikir, bertindak, dan berwawasan yang

kebangsaan menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11 | Cintatanah air Cara Dberfikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

12 | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.

13 | Bersahabat/komu | Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,

nikatif bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14 | Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
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15

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberi kebijakan bagi dirinya.

16

Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupa mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

17

Peduli sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
kepada orang lain yang membutuhkan.

18

Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya, yang seharusnya di lakukan, terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Delapan belas nilai karakter masing-masing memiliki indikator yang berbeda
untuk diterapkan di lapangan. Suatu misal jujur, sekolah mengkonsep kantin yang
tidak ada penjualnya, dengan nama kantin kejujuran. Siswa membeli sesuai dengan
harga yang tercantum di makanan/kue tanpa diawasi oleh siapapun juga.

Penerapan pendidikan karakter diwajibkan mendapatkan dukungan dari
semua komponen pemangku kepentinga. Komponen tersebut sangat berkaitan
antara komponen satu dengan yang lain berkaitan sebagai pendukungnya. Suatu
misal, adanya tata tertib sekolah untuk hadir tepat waktu. Baik peserta didik
maupun guru yang datang terlambat akan dikenai sanksi. Tata tertib tersebut
sebagai penguat bagi guru untuk melatih siswa disiplin.

Kelancaran pendidikan karakter mendapatkan dukungan dari beberapa
komponen sehingga memberikan hasil yang optimal. Komponen-komponen
tersebut diantaranya kurikulum, guru dan karyawan sekolah. Kurikulum yang
direncanakan oleh pihak instansi mengintegrasikan muatan pelajaran dengan nilai
karakter yang diterapkan dalam sehari-hari, kegiatan ekstrakulikuler maupun

kokurikuler.
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Sedangkan guru dan karyawan sebagai obyek mencontohkan nilai karakter di
sekolah dalam kesehariannya, sehingga siswa dapat menjadikan sebagai teladan.
Lebih lanjut Wibowo menyatakan bahwa, “Dalam pendidikan karakter di sekolah,
semua komponen pemangku kepentingaan atau stakeholder harus dilibatkan,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri”.*® Komponen — komponen
yang saling mendukung, bertujuan agar karakter yang diterapkan disekolah dapat
diterapkan oleh siswa dilingkungan rumah dan masyarakat umum. Pada umumnya,
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah, dapat dilihat dari karakter siswa ketika
berada dilingkungan rumah dan sekolah.

5.  Faktor Internal yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Nilai-
nilai Karakter

Keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya dari pelaksanaannya, namun
bermula dari faktor internal yang terdapat didalam diri siswa. Faktor internal
meliputi:

(1) Hatinurani

Hati nurani terdapat dua segi yaitu segi kognitif (memahami apa yang
benar), dan segi emosional (merasa berkewajiban untuk melakukan apa yang
benar). Sehingga membangun kemampuan siswa unutk merasa bersalah

(constructive guilt). Ketika peserta didik melaluka setiap tindakan memiliki

kontrol pada hati nuraninya dan akan mudak melalukannya.® Richarsdon

menjelaskan pendidikan karakter mencakup kualitas afektif dan kualitas

4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(‘Yogyakarta: Pustaka Bealajar, 2012), 36.

% Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Menjadi Siswa Baik dan Pintar,
(Bandung: Nusa Media, 2013), him. 75.
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kognitif seseorang. > Karena emosi memainkan peran penting dalam
membentuk keputusan akhir pilihan yang baik dan yang buruk, peserta didik
perlu dipandukan antara perkembangan sosial dan emsoisal yang nantinya
akan terbentuk hingga dewasa.
(2) Kebiasaan

Kebiasaan adalah perbuatan yang dilakukan berulang-ulang dan dalam
waktu yang cukup lama sehingga membentuk sebuah kebiasaan. Pengalaman
yang baik dilakukan berulang-ulang akan menjadi kebiasaan yang baik,
sehingga kebiasanaan tersebut membawa dampak yang positif bagi peserta
didik maupun lingkungannya.®?
(3) Hereditas

Perilaku peserta didik yang melekat pada dirinya yang tidak jauh dari
ayah dan ibunya, sehingga sangat mempengaruhinya tanpa disadari.>® Nilai-
nilai karakter yang ditanamkan kepada peserta didik, kita harus mengetahui
terlebih dahulu karakter orang tuanya, yang bertujuan agar tidak

menimbullkan penolakan didalam diri peserta didik.

51 Rita Coombs Richadson, Homer Tolson, Tse-Yang Huang, and Yi-Hsuan Lee, Character
Education:Lessons for Teaching Social and Emotional Competence. Children & Scools VVolume 31
Number 2, 2009, him. 71-78.

2 Thomas Lickona, Education for charakter: Mendidik untuk Membentuk Karakter, (Cet. II;
Jakarta: PT Bumi Askara, 2012), him. 81.

53 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multimedia, (Jakarta: Bumi
Aksara), him. 96.
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6. Faktor Ekstrenal yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi
Nilai-Nilai Karakter
Keberhasilan implementasi nilai-nilai karakter juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal, antara lain:
1)  Keluarga
Keluarga merupakan sekolah pertama dalam pengajaran nilai-nilai
karakter. Saidek berpendapat lingkungan keluarga merupakan faktor yang
utama untuk menanamkan karakter sebelum lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat bagi peserta didik.>* Pola penanaman karakter pada
keluarga sudah baik , anak dengan sendirinya akan mudah menerima
pendidikan tersebut. Sejalan dengan Zubaedi menjelaskan sebelum mengnjak
dan mengenyam bangku sekolah, peserta didik menerima pendididkan
karakter dari keluarganya.>®
Jenis pola asuh orang tua yang sesuai merupakan tombak kesuksesan
untuk menenggakkan dan mengajarakan nilai-nilai karakter yang diterapkan
kepada anak, sehingga menimbulkan karakter yang baik.
2)  Sekolah
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah. Zubaedi berpendapat pendidikan katakter berlangsung

dengan baik, dibutuhkan pengertian dan bimbingan seluruh pendidik maupun

% Abdul Rahim Saidek, Raisul Islami, Abdoludin, Character Issues:Reality Character Problems
and Solutions Through Education in Indonesia, Journal of Education and Practice Vol.7, No. 17,
2016, him. 158-165.

55 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 15.
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tenaga kependidikan.>® Keberhasilan pendidikan karakter melibatkan semua
komponen yang memiliki tugas masing-masing. William menjelaskan
pendidikan karakter dapat berjalan ketika guru dan personil sekolah lainnnya
mengetahui program dengan baik, memiliki akses terhadap sumber daya, dan
menjadikannya prioritas.®’ Personalia guru merupakan hal yang penting
dalam implementasi nilai-nilai karakter di sekolah. Sebagian besar interaksi
guru dengan peserta didik terjadi di sekolah. Figur guru sangat diperlukan
yang bertujuan untuk mendidik nilai-nilai karakter, sehingga peserta didik
berkarakter baik. Maka dari itu, guru harus memahami setiap karakter siswa
yang berbeda. Chen berpendapat kesulitan guru yaitu mengidentifikasi dan
mengantisipasi karakter peserta didik.>®
7. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah
Sekolah dapat melakukan implementasi pendidikan karakter dengan kegiatan
pembelajaran, pembiasaan, dan ekstrakulikuler. Kemendikbud menjelaskan
implementasi pendidikan karakter di sekolah dapat dilaksanakan dengan tiga
pendekatan, pendekatan utama vyaitu berbasis kelas, budaya sekolah, dan

masyarakat.>

%6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 162.
5 Mary M. Williams, Models of Character Education: Perspectives and Developmental Issues. The
Journal Of Humanistic Counseling, Education And Develompmen 2011

8 Yi-Lin Chen, A Missing Piece of the Contemporary Character Education Puzzle: The
Individualisation of Moral Character. Studies in Philoshopy and Education. him. 345-360.

% Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan
Karakter, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him. 27.
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(1) Pendidikan Karakter Berbasis Kelas

Pendidikan karakter berbasis kelas, yaitu mengintregasikan nilai-nilai
karkter dengan mata pelajaran, sehingga menumbuhkan nilai-nilai karkter
pada proses pembelajaran. Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai
karakter bisa menumbuhkan, menanamkan kesadaran, penguatan sehingga
peserta didik mampu mengamalkan dalam keseharian. Di area sekolah hal
yang penting yaitu penginternalisasikan nilai-nilai karakter peserta didik, dan
didukung dengan menggunakan fasilita-fasilitas yang ada. Dengan aktivitas
pembelajaran, selain memahami pengetahuan yang ditargetkan pada
indikator, juga direncanakan dan dilaksanakan dengan menjadikan peserta
didik yang mengenal, menyadari, peduli, dan menginternalisasi nilai yang
dijadikan budi pekerti. ®© Sedangkan menurut Rianawati pelaksanaan
pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran meliputi persiapan,
pelaksanaan. ®* Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
merupakan salah satu persiapan dalam proses pembelajaran yang didalamnya
memuat strategi san metode yang akan dilakukan oleh guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
(2) Pendidikan karakter berbasis budaya sekolah

Budaya sekolah merupakan struktur aktivitas sekolah yang dibangun

dengan landasan nilai-nilai luhur yang diwujudkan dalam cara berpikir,

% Novan Ardi Wijayani, Konsep, Praktik, & Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 26.

61 Rianawati, The Implementation Of Education Character On Moral In MTsN (Islamic Junior High
State School) 1 Pontianak In The Academic Year 2015/2016, Journal of Education and Pracrice,
2017, him. 186-195.
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kebiasaan-kebiasaan dalam bertindak, dan berkarya dalam sebuah kelompok
sekolah. 62 Marini berpendapat nilai karakter dapat diintegrasika melalui
budaya sekolah.®® Budaya sekolah mengintegrasikan dengan tujuh aspek nilai
karakter yaitu keagamaan, kejujuran, kedisiplinan, kebersihan dan kesehatan,
toleransi, etos kerja, dan budaya nasional. Budaya keagamaan
mengintegrasikan nilai-nilai  karakter religius. Budaya keagamaan
mengintegrasikan dengan karakter nilai-nilai agama. Budaya kejujuran
diintegrasikan ke dalam perilaku siswa untuk bisa dipercaya. Budaya disiplin
diintegrasikan ke dalam perilaku siswa mematuhi peraturan. Keterpaduan
budaya bersih dan sehat terkait dengan kebersihan dan kondisi fisik yang
baik.

Budaya toleransi digambarkan dengan menghargai orang lain. Etos
kerja diintegrasikan menjadi tanggung jawab dalam bekerja. Budaya
nasioanlisme terkait dengan siswa yang memiliki komitmen dalam
mengutamakan kepentingan nasional. Kemendikbud menjelaskan bahwa
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yakni kegiatan sebagai pencipta
suasana dan area sekolah sebagai pendukung karakter yang melibatkan
seluruh sistem dan anggota di sekolah. Sejalan dengan pendapat Wijayani

menjelaskan bahwa kegiatan pengembangan nilai karakter melalui budaya

62 Novan Ardi Wijayani, Konsep, Praktik, & Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 26.

83 Arita Marini, Integration of Character Values in School Culture at Elementary Schools in Jakarta,
Indonesia, Journal of Arts & Humanities, 2017, him. 21-31.



39

sekolah melibatkan semua kegiatan sekolah dari pendidik, tenaga
kependidikan serta fasilitas sekolah.®*

Akbar berpendapat untuk mengembangkan budaya sekolah dengan
melalui tahapan, antara lain: (a) menyusun visi sekolah yang berorientasi
dengan nilai-nilai karakter, (b) mensosialisasikan visi sekolah kepada seluruh
stake holders (siswa, guru, karyawan, orang tua, masyarakat sekitar sekolah,
para mitra sekolah), sehingga dapat membangun komitmen bersama untuk
mencapai tujuan visi sekolah, (c) penyusunan dan mengintegrasikan dengan
nilai-nilai karakter melalui pembelajaran di kelas, program pembiasaan, dan
kegiatan ekstrakulikuler, (d) asesmen dan evaluasi yang beroreintasi nilai-
nilai karakter, dilakukan secara terus-menerus untuk mencapai visi, misi dan
tujuan sekolah.

Menurut Akbar ruang lingkup pengembangan budaya sekolah terdiri
dari:®® (a) penataan lingkungan fisik meliputi penataan halaman dan penataan
ruang kelas dengan aman, rapi, bersih dan teduh, bersinar terang, sejuk, segar.
Pengaturan perabotan ang dilengkapi dengan sumber belajar serta aksoris
seperti poster, gambar tokoh, hasil karya, dan lain sebagainnya (b) penataan
lingkungan sosial-kultural dan psikologis yang mencakup interaksi antar
komunitas sekolah, misanya keyakinan, harapan, ucapan, sikap, tindak-
tanduk atau perilaku seseorang yang terwujud dalam kebiasaan kehidupan

sehari-hari. Sikap-sikap terbuka, jujur, disiplin, demookratis, aspiratif, adil

6 Novan Ardi Wijayani, Konsep, Praktik, & Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 15.

% Sa’dun Akbar, Revitalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar, (Kementrian Pendidikan
Nasional Universitas Malang, 2011), him. 15-24,
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toleransi yang terwujud dalam menciptakan interaksi antar komunitas
sekolah. Menurut Thresia menjelaskan budaya dan pendidikan karakter
nasional dipandang sebagai solusi untuk menghasilkan peserta didik yang
memiliki moralitas, kepdibadian, dan menjunjung tinggi nasionalisme secara
menyeluruh.®

Pendidikan karakter berbasis budaya sekolah berpusat pada pembiasaan
dan pembentukan budaya yang menjadikan nilai penting yang menjadi
kekhasan sekolah.Pengintegrasian keseluruhan aktivatas dan pembiasaan
terlihat dari suasana dan area sekolah yang kondusif. Penyelenggaraan
kegiatan untuk dengan kegiatan pendidikan pendidikan karakter dengan
kultur sekolah, mampu menciptakan iklim yang kondusif, dengan melalui
program pembiasaan sebagai berikut:
a) Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilaksanakan peserta didik secara
terus menerus dan konsisten setiap harinya. Sependapat dengan Sulistyowati
berpendapat kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus oleh peserta didik dengan konsisten.®” Musclich menjelaskan bahwa
kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara terus

menerus dan konsisten setiap saat.®®

% Fenny Thresia, Integrating Local Culture to Promote Characteer Education In Teaching Writing,
(Universitas Muhammadiyah Metro, 2015), Premise Journal Vol 4 No 1 April ISSN: 2442-482x.
67 Heru Sulistiyo, Relevansi Nilai Religius Dalam Mencegah Perilaku Disfungsional Audit, (Jurnal
Ekonomi Manajemen dan Akuntasi, 2014), him. 1-13.

8 Masnur Musclich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), hl. 84.
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b)  Kegiatan spontan

Kegiatan spontan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara spontan
pada saat itu juga®
c) Keteladanan

Keteladanan merupakan sikap pendidik dan tenaga kependidikan
dengan memberikan teladan yang baik, yang diharapkan bisa menjadi
panutan peserta didik. Narwanti berpendapat keteladanan merupakan
perilaku pendidik dan tenaga pendidik diharapkan bisa menjadikan panutan
peserta didik. Sejalan dengan pendapat Narwanti, yang menjelaskan bahwa
keteladanan adalah perilaku dan budi pekerti  pendidik dan tenaga
kependidik, sehingga menjadi contoh bagi peserta didik. Keteladanan
pendidik dan tenaga pendidik merupakan kunci utama keberhasilan
pengembangan karakter peserta didik.

Kemendikbud merancang langkah-langkah pelaksaan pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah, dapat dilakukan dengan cara:’
a)  Menentukan Nilai Utama Pendidikan Karakter

Pihak sekolah menentukan nilai utama yang menjadi fokus dalam

pengembangan pembentukan karakter di sekolah. Pemilihan nilai

karakter didiskusikan, dimusyawarahkan dengan seluruh anggota

sekolah seperti kepala sekolah, guru, komite, karyawan, dan peserta

didik. Nilai utama yang sudah disepakati oleh seluruh anggota sekolah

69 Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman
Sekolah, (Jakarta: Pusat Kurikulum, 2010), him. 15-22.

0 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep dan Pedoman: Penguatan Pendidikan
Karakter, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 35-40.
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menjadi pengembangan budaya dan menjadi identitas lembaga sekolah.
Komponen seluruh program dan pengembangan berpusat pada nilai
utama, dan diberlakukan bagi semua komunitas sekolah.
Menyusun Jadwal Harian/Mingguan

Mengacu pada nilai karakter, sekolah menyusun agenda kegiatan
yang dilakukan sehari-hari atau mingguan, yang bertujuan untuk
penguatan secara pembiasaan dan terpadu.
Evaluasi Peraturan Sekolah

Rancangan manajemen sekolah yang baik merupakan pusat
pembentukan dan penguatan karakter berbasis budaya sekolah. Tiap-
tiap instansi pendidikan harus melaksanakan perbaikan dan evaluasi
atas berbagai peraturan untuk menyelaraskan dengan penguatan
pendidikan karakter. Contohnya kehadiran peserta didik, peraturan

sekolah, serta kriteria ketuntasan minimal (KKM).

d) Pengembangan Tradisi Sekolah

Setiap sekolah memiliki tradisi yang harus dikembangkan dan
diperkuat sebagai budaya sekolah.Tradisi yang sudah baik, tetap
memerlukan evaluasi dan mempertimbangkan antara kebutuhan dan
kondisi pada zamannya, sehingga mampu menjawab tantangan
perkembangan serta penguatan karakter di sekolah.

Pengembangan Kegiatan Kokulikuler
Kegiatan kokulikuler dengan kegiatan intrakulikuler, harus

relevan dengan indikator setiap mata pelajaran, sehigga tujuan
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pengembangan kegiatan tercapai. Kegiatan tersebut sudah disusun
ketika tahun ajaran baru yang tertera pada silabus dan RPP yang dibuat
oleh pendidik, kemudian di laksanaka di dalam kelas maupun di luar
kelas.
f)  Eksktrakulikuler (Wajib dan Pilihan)
Kegiatan  ekstrakulikuler terbagi menjadi dua yaitu
ekstrakulikuler wajib dan ekstrakulikuler pilihan. Ekstrakulikuler wajib
yang harus direalisasikan karena tuntutan kurikulum yaitu pramuka.
Sedangkan ektrakulikuler pilihan yaitu kegiatan pengembangan yang
dikembangkan sesuai intansi masing-masing. Kegiatan ektrakulikuler
merupakan penunjang penguatan dan mengembangkan nilai-nilai
karakter, yan bertujaun untuk mengembangkan bakat peserta didik
yang sesuai dengan minat dan kemampuan peserta didik. Milisa
berpendapat pengembangan pendidikan karakter bisa melalui kegiatan
ekstrakulikuler salah satunya kegiatan pramuka.’*
(3) Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat

Sekolah melibatkan lembaga, komunitas, dan masyarakat sekitar,
sehingga keterlibatan tersebut mampu mencapai tujuan dengan menjalankan
visi dan misinya. Keterlibatan dan kerjasama tersebut dibutuhkan untuk

penguatan pendidikan karakter. Sependapat dengan Angraini bahwa faktor

1 Mislia, Alimuddin Mahmud & Darman Manda, The Implementation of Character Education
Through Scout Activities, 2006, doi:10.5539/ies.v9n6p130.



44

pendukung penilaian pendidikan karakter vyaitu guru, sekolah dan

masyarakat."?

Prinsip-prinsip pengembangan program penguatan pendidikan karakter

melalui kerjasama dengan komunitas sebagai berikut:

(a)

(b)

(©)

(d)

(€)
(f)

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab program dan kegiatan
di lingkungan sekolah.

Seluruh anggota komunitas sekolah berkolaborasi untuk
memperkuat pendidikan karakter.

Komunitas berkolaborasi dengan mengutamakan karakter peserta
didik.

Sekolah mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan dan
mengkomunikasikan tentang alasan mengapa perlu kolaborasi
dengan komunitas.

Sekolah harus menyusun laporan dan dokumentasi.

Aturan kolaborasi tidak berlawanan dengan prinsip umum
penguatan pendidikan karakter, tidak melanggar nilai moral dan

sekolah tidak dijadikan objek pemasaran produk tertentu.

2 Purwati Anggraini, Tuti Kusniarti, The Implementation of Character Education Model Based on
Empowerment Theatre for Primary School Students, Journal of Education and Practice, 2016, 26-

29.
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B. Budaya Sekolah
1.  Pengertian Budaya Sekolah

Budaya (culture) menurut KBBI diartikan sebagai pikiran, adat istiadat yang
sudah berkembang , dan menjadi suatu kebiasaan yang sukar untuk dirubah.” Pada
kegaiatan sehari-hari budaya menyamakan dengan tradisi (tradition). Tradisi
merupakan gagasan umum, sikap dan perilaku sehari-hari yang sudah menjadi
kebiasaan pada kelompok masyarakat.’*

Peterson mengungkapkan “culture is the underground stream of norms,
values, beliefs, traditions, and ritual that has built up over time as people work
together, solve problems, and confornt challenges”.” Budaya sekolah merupakan
situasi yang berkaitan dengan norma, nilai, kepercayaan, tradisi, upacara yang
diciptakan atas hasil kerjasama sekelompok orang. Sedangkan Malowski
mengemukakan budaya sekolah yaitu “the basic assumptions, norms and values,
and Introduction cultural artifacts that are shared by school members, which
influence their functioning at school”.’® Diartikan sebagai asumsi-asumsi dasar,
norma-norma, nilai-nilai budaya, artefak yang diyakini dapat mempengaruhi warga
sekolah. Budaya merupakan kebiasaan yang mempengaruhi perilaku individu, yang
mengacu pada asumsi-asumsi dasar, norma, nilai budaya serta aspek budaya.

Sependapat dengan Zamroni yang mengemukakan budaya sekolah menjadi wadah

73 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(02-12-2017), 14.21.

" Enre, Fachruddin Ambo, Dasar-Dasar Keterampilan Menulis (Ujung Pandang: IKIP
Ujungpandang, 1994), 20.

s Deal, Terrence E. & Kent. D. Peterson, Shaping School Culture (San Francisco: JosSEY Bass
Publishares, 2002), 17.

6 Maslowski. Rafl, School Culture and School Performance (Dissertasion: Twente University,
netherlands, 2001), 8.
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perjalanan yang panjang dalam membentuk nilai, norma, sikap, ritual, mitos, dan

kebiasaan-kebiasaan.”’

Kesimpulannya budaya sekolah merupakan segala kebiasaan dan aktivitas

yang dilakukan individu selama berada di sekolah. Aktivitas tersebut dapat

mendorong kesadaran seluruh warga sekolah untuk bersikap dan berperilaku positif

sehingga tercipta suasana harmonis di lingkungan sekolah. Aktivitas tersebut

berupa pengetahuan, interaksi sosial, kepercayaan, nilai, norma, kebiasaan,

rutinitas, simbol maupun bahasa yang terjadi di lembaga sekolah. Rekomendasi

pengembangan budaya sekolah antara ain:

a.

Budaya jujur; yaitu budaya yang menitikberatkan pada segi kejujuran
pada teman, masyarakat, dan orang-orang sekitar.

Budaya saling percaya; yaitu budaya saling percaya antara siswa, warga
sekolah, serta orang lain.

Budaya kerja sama; yaitu budaya yang menitikberatkan saling
membantu satu sama lain untuk mecapai tujuan.

Budaya membaca; yaitu budaya yang menfokuskan individu giat
membaca.

Budaya disiplin dan efisien; yaitu budaya yang menfokuskan pada taat
dan patuh terhadap nilai-nilai untuk melakukan pekerjaan sebagai
tanggung jawab

Budaya bersih; yaitu budaya yang menekankan menjaga kebersihan

baik badan maupun lingkungan.

7 Sigit Widodo, Budaya Organisasi Sekolah Efektif (Tesis: PPS Unesa, Surabaya, 2005), 11.
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g. Budaya berprestasi; yaitu budaya yang membangun situasi yang
kompetitif untuk memicu prestasi peserta didik.

h. Budaya memberi penghargaan dan menegur; budaya yang
menitikberatkan dengan memberikan respon dengan menyapa pada
setiap orang yang ditemui.’®

2.  Dimensi Budaya Sekolah

Koentjaraningrat mengelompokkan budaya berdasarkan dimensi wujud,
yakni: (a) kelompok atau persepsi seperti pikiran, pengetahuan, nilai, keyakinan,
norma, dan sikap; (b) komplek aktivitas, seperti pola komunikasi, tari-tarian,
upacara adat; (c) material hasil benda, seperti seni, peralatan dan lain sebagainya.’®
Sobirin mengemukkan elemen budaya organisasi terdiri menjadi dua yaitu bersifat
idealitsik dan behavioral. Elemen idealistik merupakan elemen ideologis yang
bersifat terselubung dan tidak tampak di kegiatan sehari-hari. Sedangkan elemen
behavioral merupakan elemen yang tampak kasat mata pada kegiatan sehari-hari.

Sehingga peneliti memilih dimensi behavioral yang digunakan untuk

menggalian data. Selain itu elemen ini merupakan elemen yang kasat mata, yang
tampak pada perilaku peserta didik dalam kesehariannya. Elemen behavioral yang
digunakan yaitu rutinitas, kegiatan incidental, ritual keagamaan, dan kegiatan

sejenisnya.

"8 Direktorat Pendidikan Menengah Utama Depdiknas, Pedoman Pengembangan Kultur Sekolah,
(Jakarta Depdiknas, 2003), 1.

™ Musfah, Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Prespektif (Jakarta: Kencana, 2012), 47.

8 Ahmad Sobirin, Budaya Organisasi (Pengeetian, Makna dan Aplikasinya dalam Kehidupan
Organisasi) (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2007), 152.
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3. Implikasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah

Implikasi dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai dampak atau efek yang
ditimbulkan dari apa yang sudah dilakukan. Implikasi pendidikan karakter melalui
budaya sekolah sendiri diartikan sebaai dampak dari penerapan pendidikan karakter
melalui budaya sekolah. Implikasi ini tertuju pada peserta didik dimana peserta
didik menjadi sasaran dalam program pendidikan karakter melalui budaya sekolah.

Dalam pendidikan karakter melalui budaya skolah diharapkan peserta didik
mempunyai karakter yang diharapkan dengan menanamkan nilai-nilai yang
diharapkan ada pada peserta didik seperti: relgius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, mengharagai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli sosial, dan peduli lingkungan.

Berikut ini merpakan sebuah kesimpulan hasil penelitian dari Effendi yang
berjudul Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter sisa d SMP IT Alam Nurul
Islam Yogyakarta yang dipaparkan sebagai berikut:8!

Temuan penelitian di SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta menunjukkan
bahwa terdapat beberapa kebiasaan-kebiasaa yang diterapkan sekolah tersebut,
diantaranya budaya sala, bersiri di depan kelas sebelum masuk kelas, tahsin dan
tahfidz qur’an, dzikir pagi dan sore, sholat sunnah dhuham sholat dhuhur dan ashar

berjama’ah, berdoa sebelum dan sesudah belajar, infak setiap minggu, kultum

8 Efendi, Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa DI SMP IT Alam Nurul Islam
Yogyakarta, Tesis, Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2016), him. viii
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bergantian setelah shalat ashar, bentuk simbol, sadar makna hidup bersih

lingkungan serta budaya antri.



C. Kerangka Penelitian
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pengkajian ini berusaha mendapatkan informasi secara lengkap dan
menyeluruh mengenai implementasi nilai-nilai karakter di M1 Hidayatullah dan SD
Brawijaya Smart School. Peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk memperoleh
sasaran penelitian tersebut. Saldana menyatakan penelitian kualitatif ialah suatu
pendekatan yang digunakan untuk mempelajari kehidupan sosialnya, evaluasi
keefektifan program atau kebijakan, dan kritik terhadap tatanan sosial, dan
informasi atau data yang diperoleh tersebut disajikan apa adanya dalam bentuk
materi tekS. 8 Untuk memperoleh data yang diinginkan maka diperlukan
pengamatan atau observasi terlebih dahulu yang sesuai dengan pokok yang akan
diteliti. Penelitian ini juga menginterprestasikan mengenai implementasi nilai-nilai
karakter di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School dengan bahasa
peneliti dari hasil penelitian yang diperoleh dari informan di lapangan dan
pengamatan sebagai wacana untuk mendapatkan penjelasan tentang kondisi yang
ada.

Jenis pendekatan studi multi kasus (multycase sudies). Bogdan menjelaskan
ketika peneliti mempelajari dua atau subjek, setting, atau penyimpanan data mereka
biasanya melakukan apa yang disebut studi multi kasus (multycase studies).®

Penerapan jenis penelitian studi multikasus dimulai dari kasus tunggal (sebagai

82 Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis A Method
Sourcebook, Edition 3 (United Kingdom: Sage Publication, 2014).

8 Robert C. Bogdan, Sari Knopp Biklen, Qualitative Research For Education An Introduction To
Theory And Metodes (United States of America, 2006), 69-70.
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kasus pertama), kemudian di lanjutkan pada lintas kasus tentang implementasi nilai-
nilai karakter melalui budaya sekolah yang dilakukan di MI Hidayatullah dan SD
Brawijaya Smart School.
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sangat penting dan menjadi penentu keberhasilan pada
penelitian. Karena peneliti berperan sebagai instrumen utama dan sebagai
pengumpulan data. Moleong menyatakan kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif merupakan perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis,
penafsir data dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitian.®*
Peneliti hadir langsung dalam penelitian yang dilakukan di MI Hidayatullah
dan SD Barwijaya Smart School. Peneliti melakukan penelitian hingga data yang

diperoleh peneliti sesuai dengan fokus penelitian. Tabel kehadiran peneliti sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Kehadiran Peneliti
No Tempat Penelitian Kegiatan Kehadiran
1 | MI Hidayatullah Observasi 17 - 22 Januari 2020

Wawancara | 04 - 10 Mei 2020
2 | SD Brawijaya Smart School | Observasi 06 - 10 Januari 2020
Wawancara | 08,09, 11, 13, 14 Juli 2020

Dengan hadirnya peneliti, maka peneliti dapat menginteprestasikan kejadian-
kejadian yang tersembunyi dalam objek penelitian dengan menggunakan beberapa
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga bertindak
sebagai penganalisa dan pelapor hasil penelitian yang dilakukan di M1 Hidayatullah

dan SD Brawijaya Smart School.

8 exy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 5.
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C. Latar Penelitian
Peneliti ini mengambil objek di suai sekolah. Objek pertama di MI
Hidayatullah yang beralamatkan di JI. Kalimantan no. 40, Kec. Sananwetan, Kota
Blitar. Sedangkan objek kedua di SD Brawijaya Smart School Kota Malang
tereletak di JI.Cipayung No.8, Penanggungan, Kecamatan Klojen Kota Malang.
D. Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini dapat berupa data primer dan
data sekunder.
1.  Data Primer
Data primer dalam penelitian bisa diperoleh dalam bentuk verbal yaitu
kata-kata, ucapan lisan dan perilaku subyek (informan) terkait dengan fokus
penelitian. Saldana menyatakan sumber data primer dalam suatu penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan-tindakan dari hasil observasi dan
wawancara.®
Informan kunci pada penelitian ini menjadi sumber data penelitian yang
ditentukan dengan memakai teknik purposive sampling dan snowball
sampling. Purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan karena informan tersebut dianggap yang paling tahu
tentang apa yang Kita teliti. Sedangkan snowball sampling merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya berjumlah sedikit lama-

lama menjadi besar karena jumlah data belum mampu memberikan data

8 Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis A Method
Sourcebook, Edition 3 (United Kingdom: Sage Publication, 2014).
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lengkap sehingga harus mencari orang lain yang dijadikan sumber data.®
Informan kunci (key informan) merupakan kepala MI Hidayatullah dan SD
Brawijaya Smart School. Alasan penetapan ini karena kepala sekolah yang
paling mengetahui informasi mengenai fokus penelitian. Untuk melengkapi
data maka peneliti melibatkan informan tambahan dari kedua sekolah.
Informan pendukung dari MI Hidayatullah yaitu waka kurikulum, waka
kesiswaan, guru kelas 1, guru kelas 3, guru kelas 5, dan siswa kelas 5.
Sedangkan informan pendukung dari SD Brawijaya Smart School yaitu waka
kurikulum, guru kelas 1, guru kelas 3, guru kelas 5, siswa kelas 2, dan siswa
kelas 4.
2.  Data Sekunder

Data sekunder adalah dokumen merupakan data tambahan. Data
sekunder umumnya bersumber mulai dokumen dan foto-foto kegiatan yang
diperoleh secara tidak langsung dari sumber data di lapangan. Data yang
dihimpun pada penelitian ini meliputi data perihal implementasi karakter
melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School.
Berkaitan dengan hal itu, sumber data dapat diperoleh dari informan maupun
observasi yang dilakukan peneliti. Selain itu, data dapat diperoleh dari
dokumen pendukung seperti foto kegiatan siswa sehingga memantapkan data

dan dapat dideskripsikan dengan jelas.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 233.
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E. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif dengan
memasuki lapangan. Dalam hal ini pengumpulan data sesuai dengan bentuk
pendekatan kualitatif serta sumber dan jenis data yang digunakan. Teknik
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi.
1.  Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan rencana tertentu. Menurut
Bogdan & Biklen wawancara yakni percakapan antara dua orang atau kadang
lebih, antara peneliti dan informan, dengan maksud memperoleh keterangan
yang rinci dan mendalam mengenai pandangan orang lain terhadap suatu
masalah. & Moleong menjelaskan percakapan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®
Format pertanyaan dalam wawancara yang peneliti lakukan adalah
terstruktur. Menurut Sugiyono wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
dan tidak terstruktur. 8 Peneliti melakukan wawancara terstruktur karena
peneliti menulis pertanyaan wawancara yang akan dilakukan. Supaya
informan dapat memberikan informasi sejelas mungkin serta dapat
mengemukakan pemikiran, gagasan, dan tindakannya seluas dan sebebas

mungkin dalam kaitannya dengan fokus penelitian. Teknik pencatatan hasil

87 Robert C. Bogdan, Sari Knopp Biklen, Qualitative Research For Education An Introduction To
Theory And Metodes (United States of America, 2006), 103.

8 |exy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 186.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 233-
235.
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wawancara akan dilakukan melalui rekaman audio dan pembuatan catatan
lapangan.

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah sebagai
informan kunci. Sumber informasi (informan) tambahan yang diwawancarai
oleh peneliti yaitu guru dan siswa di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya
Smart School. Informan tambahan dari MI Hidayatullah yaitu waka
kurkulum, guru kelas 1, guru kelas 3, guru kelas 5, dan siswa kelas 5.
Sedangkan informan pendukung dari SD Brawijaya Smart School yaitu waka
kurikulum, waka kesiswaan, guru kelas 1, guru kelas 3, guru kelas 5, siswa
kelas 2, dan siswa kelas 4.

Penggunaan metode wawancara memiliki tujuan untuk memperoleh
data tambahan yang berkaitan dengan implementasi karakter khususnya nilai-
nilai karakter melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya
Smart School.

Tabel 3.2 Instrumen Wawancara Penelitian

No. Instrumen Wawancara

1 | Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pendidikan karakter?

2 | Bagaimana perencanaan program pendidikan karakter?

3 Menurut anda, pentingnya karakter religius dalam pendidikan
karakter seperti apa?

4 Apa saja kegiatan rutin yang dilakukan sekolah mengenai karakter
religius ?

5 Apa sajakah kegiatan spontan yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksanaan karakter religius ?

5 Apa sajakah keteladanan yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksanaan karakter religius ?

F Menurut anda pentingnya karakter disiplin dalam pendidikan
karakter itu seperti apa ?

8 Apa sajakah kegiatan rutin yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksanaan karakter disiplin?

9 Apa sajakah kegiatan spontan yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksanaan karakter disiplin?
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Apa sajakah keteladanan yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksanaan karakter disiplin ?

Menurut anda pentingnya karakter mandiri dalam pendidikan
karakter itu seperti apa ?

Apa sajakah kegiatan rutin yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksaan karakter mandiri?

Apa sajakah kegiatan spontan yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksanaan karakter mandiri ?

Apa sajakah keteladanan yang dilakukan sekolah mengenai
pelaksaaan karakter mandiri?

15 | Apa faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter ?

16 Hambatan-hambatan apa yang dialami saat pelaksanaan pendidikan
karakter ?

17 | Apa dampak dari pelaksanaan pendidikan karakter ?

10

11

12

13

14

Observasi

Observasi menurut Creswell yaitu dilakukan dengan cara mengambil
catatan lapangan tentang perilaku dan aktivitas di tempat penelitian. %
Menurut Saldana teknik observasi bertujuan untuk mendokumentasikan atau
menangkap tindakan naturalistik individu, reaksi, interaksi, dan
menyimpulkan cara mereka berpekiri dan merasa. ®* Teknik observasi
digunakan oleh peneliti akan ikut langsung meneliti di MI Hidayatullah dan
SD Brawijaya Smart School.

Peneliti melakukan pengamatan dalam serangkaian aktivitas yang
terjadi dilingkungan sekolah tentang implemetasi nilai karakter melalui
pembiasaan budaya sekolah. Peneliti melakukan observasi ketika awal
kegiatan sekolah hingga akhir kegiatan sekolah di lingkungan sekolah.Data

yang dikumpulkan berupa rekaman visual dan pembuatan catatan lapangan.

% John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 256-257.

%1 Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis A Method
Sourcebook, Edition 3 (United Kingdom: Sage Publication, 2014).
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No

Instrumen Ohservasi

Mengamatt suasana lingkungan madrasah/sekolah,
Mengamati siswa dalam meneraplean budaya selkolah.
Mengamati penlaku siswa terhadap serua warga selcolah.

2

—_ e [

Pelakesanaan kematan pendidikan karalkter.

Dokumen

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan peneliti selanjutnya

yaitu dokumentasi. Menurut Creswell yang menyatakan bahwa studi

dokumenter adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan menghimpun

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun

elektronik, yang kemudian isinya dianalisis, dibandingkan, dan dipadukan

membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh.®?

Data yang berupa foto dapat diperoleh peneliti dengan mengambil foto

pada beragam kegiatan siswa yang sesuai dengan fokus penelitian.

Tabel 3.4. Instrumen Dokumentasi Penelitian

Instrumen Dolmmentasi

Profil mist, vist dan tujuan sekolahimadrasah.
Dokumen perencanaan hudaya sekolah.
Lingkungan vang mencakup pelaksanaan hudaya sekolah.

1
&
3.
1
2

Dokumen kematan pendidikan karakter
Dokumen penunjang’pedoman pendidikan karakter.

F.  Analisis Data

Teknik pengolahannya megikuti teori Miles dan Huberman bahwasanya

suatu proses pengelolahan data dapat dilakukan menempuh tiga tahap, yaitu reduksi

%2 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 254
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data, penyajian data, penarikan sebuah kesimpulan.®® Data yang dikumpulkan

diolah dan ditelaah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data '\_/' Penarikan kesimpulan/

verifikasi

Gambar 3.1 Model Analisis Miles dan Huberman

1.  Reduksi data (data reduction)

Data sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis dilapangan. Reduksi dilakukan sebagai pengumpulan data dimulai
dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, menulis memo dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak
relevan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu guna
menghasilkan ringkasan data yang potensial untuk menfokuskan pertanyaan-

pertanyaan penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 246.
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Pada tahap reduksi data mengharuskan adanya pencatatan data perihal
implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah di Ml
Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School dari berbagai sumber dan
metode di lapangan. Proses reduksi data dilakukan supaya dapat memberikan
gambaran bagi peneliti untuk menentukan langkah selanjutnya dalam
pengumpulan data. Sehingga dapat diketahui apakah diperlukan lagi
tambahan data lain agar hasil yang diperoleh sesuai dengan keinginan.
Penyajian data (data display)

Langkah selanjutnya mendeskripsikan sekumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif dalam bentuk teks naratif.
Penyajiannya juga dapat bentuk matrik, diagram, tabel, dan bagan. Semuanya
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang
padu dan mudah dipahami.

Peneliti menyajikan data tentang implementasi karakter melalui budaya
sekolah di MI Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School. Data tersebut
berasal dari observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, dan
siswa, serta dokumentasi yang dikumpulkan oleh peneliti, kemudian

diinternalisasikan dalam bentuk teks yang bersifat deskriptif.
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3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. * Penarikan
kesimpulan berupa kegiatan interprestasi, yaitu menemukan makna data yang
telah disajikan, cara yang digunakan bervariasi, dapat menggunakan
perbandingn kontras, menemukan pola dan tema, pengklasteran
(pengelompokan), dan menghubung-hubungkan satu sama lain. Makna yang
ditemukan peneliti harus diuji kebenarannya.® Dalam penelitian ini, data
tentang implementasi karakter melalui budaya sekolah di MI Hidayatullah
dan SD Brawijaya Smart School telah tertulis dalam penyajian data,
kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.
G. Analisis Data Lintas Kasus
Analisis multi kasus menggunakan logika replika yang mana setiap kasus
yang dipilih diharapkan dapat diprediksi memberikan hasil serupa (replika literal)
ataupun membuahkan hasil yang bertolak belakang tetapi untuk alasan-alasan yang
diprediksi (replika teoritis). Adapaun model analisis studi multikasus dapat
digambarkan dalam skema berikut:%
Analisis data lintas kasus maksudnya sebagai proses membandingkan temuan

yang diperoleh dari masing-masing kasus, sekaligus sebagai proses untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 270-
271.

% Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis A Method
Sourcebook, Edition 3 (United Kingdom: Sage Publication, 2014).

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatf: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), 233.
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memadukan temuan antar kasus. Adapun langkah-langkah analisis data lintas kasus

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut :

Tmplemantazi Pandidileam
Elarakter helalui Budaya

Sakolsh
Kasus I di MI g1 4asD
Hidayatallah Err.t}Ja-:.'a Smart
N School
Pensumpulan data Pengumpulan data
kasus I kamuz I
Temuan Tamuan
sementara kasus I samentara kasus I
I—’ Anzlisis Lintas -—I
| Tamuan Sementara |
MMenymaun proposizi
lintas kasus
il
-
Temuan x\
skchir

Gambar 3.2. Model Analisis Data Lintas Kasus Miles dan Huberman

H. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan d

ari awal penelitian hingga semua data

terkumpul. Data yang terkumpul merupakan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi implementasi karakter melalui budaya sekolah di M1 Hidayatullah dan
SD Brawijaya Smart School. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan cara uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji

dependabilitas dan uji konfirmabilitas.
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1.  Uji Kredibilitas (Derajat Kepercayaan)

Uji kredibilitas atau derajat kepercayaan perlu dilakukan untuk
membuktikan apakah yang diamati peneliti benar-benar sesuai dengan apa
yang sebenarnya terjadi secara wajar di lapangan. Adapun macam-macam
pengujian kredibilitas yang dilakukan peneliti, yaitu triangulasi. Triangulasi
dalam uji kredibilitas diartikan sebagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu.®” Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti mengecek kembali
data yang telah diperoleh dengan sumber yang berbeda supaya menghasilkan
data yang sama. Triangulasi teknik berarti membandingkan dan mengecek
kembali data yang diperoleh dari metode pengumpulan data yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek kembali
dengan observasi atau dokumentasi. Triangulasi perlu dilakukan peneliti agar
peneliti mendapatkan data yang sesuai dengan kebenarannya terkait dengan
implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah di Ml
Hidayatullah dan SD Brawijaya Smart School.

2. Uji Trasferbilitas

Uji transfer dalam penelitian kualitatif diterapkan apabila memiliki
konteks dan situasi yang mirip dengan objek penelitian. Uji Transferbilitas
dapat dicapai dengan cara ‘“uraian rinci”, maksudnya peneliti berusaha

melaporkan hasil penelitian secara rinci. Uraian hasil penelitian diusahakan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 270-
271.
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dapat mengungkapkan secara khusus segala sesuatu yang diperlukan oleh
pembaca, agar para pembaca dapat memahami temuan-temuan yang
diperoleh. Sehingga orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif
sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut.
3. Uji Depenabilitas

Uji dependenbilitas dilakukan untuk mengetahui seluruh rangkaian
penelitian dengan cara melakukan audit (audit trail) terhadap proses
penelitian. Data penelitia ini, dosen pembimbing sebagai euditor yang
independen. Uji dependenbilitas dilakukan untuk memperoleh gambaran
objektif mengenai proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti baik pada
saat menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data,
melakukan analisis data, uji keabsahan data, hingga menemukan hasil dalam
penelitian.

4. Uji Komfirmabilitas

Uji komfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Proses yang dimaksudkan menjadi penentu arah dan
gerak penelitian yang dilaksanakan. Hal ini juga terkait dengan pengujian
confrimability yang perlu dilakukan dalam penelitian kualitatif. Sugiyono
menjelaskan bahwa menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil
penelitian.*® Peneliti melakukan pembuatan catatan lapangan atas dengan
pemeriksaan berulang-ulang. Setelah penelitian melakukan audit data yang

diperoleh secara langsung di lapangan maka peneliti melakukan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 277.
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konfirmabilitas data yang disesuaikan dengan fokus penelitian dan

memastikan data yang diperoleh sudah sesuai dengan kenyataan di lapangan.



BAB IV
PAPARAN DAN TEMUAN PENELITIAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
MI Hidayatullah Blitar
a)  Sejarah Singkat MI Hidayatullah Blitar

Pada 11 Maret 1986 Masjid Hidayatullah di resmikan. Masjid ini
dibangun oleh dan sumbangan dari Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila
(YAMP). Sebagaimana fungsi, peran dan tugasnya, terbentuklah ta’mir untuk
memakmurkan aktivitas masjid Hidayatullah. Masjid Hidayatullah berdiri di
JI.Kalimantan no. 28 Kelurahan Sananwetan Kecamatan Sananwetan Kota
Blitar.

Pada tanggal 02 Mei 1993, ta’mir membentuk Yyayasan Masjid
Hidayatullah dengan berbagai visi yang salah satunya visi pendidikan. Maka
berdirilah lembaga pendidikan non formal. Pengajian Al-Qur’an metode Iqro’
untuk anak-anak. Dikelola oleh Bapak Basuki Rahmat atas lisensi Bapak
Amin Tampa, SH dari lembaga pendidikan Islam Al Azhar Tulungagung.
Melihat hasil pendidikan dan perkembangannya sangat bagus dan masyarakat
sangat kuat untuk mendukung, maka bapak Amin Tampa, SH bermaksud
mendirikan lembaga formal, yaitu Lembaga Pendidikan Islam Hidayatullah
dengan unit TPQ Hidayatullah dan TK Plus Hidayatullah dan disepakati serta
didukung oleh Yayasan Ta’mir Masjid.

Tahun 1997, setelah menamatkan siswa TK Plus Hidayatullah, para

pengelola mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Plus. Pada saat itu kepala sekolah

66
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dijabat oleh direktur Bapak Basuki Rahmad sebagai kelanjutan program TK

Plus. Dengan lima orang siswa perdana dan tambahan hingga sekarang.

b)  Profil MI Hidayatullah

Nama : MI Hidayatullah

Alamat : JI. Kalimantan 40, Telp/Fax (0342) 806205 Sananwetan,
Kota Blitar, Jawa Timur

Kodepos : 66131

Tahun Berdiri  : 1997

Status . Swasta
NPSN 160720746
NSM : 111235720006
Akreditasi : A

Status Tanah : Swasta

c) Visi dan Misi MI Hidayatullah

Visi
Terwujudnya MI Hidayatullah yang berakhlakul karimah, berprestasi

dan berbudaya lingkungan

Misi

1)  Membiasakan diri untuk berfikir, bertutur kata, bersikap dan bertindak
sesuai dengan syariat islam dan kearifan budaya Indonesia

2)  Mengoptimalkan seluruh potensi untuk berprestasi, baik akademik
maupun non akademik

3)  Aktif dalam upaya pelestarian lingkungan sekitar



68

4)  Aktif dalam kegiatan mencegah dan menanggulangi pencemaran dan

kerusakan lingkungan sekitar
d)  Ekstrakulikuler

Ekstrakulikuler di M1 Hidayatullah meliputi: 1) pramuka, 2) panahan,
3) english club, 4) seni tari, 5) kaligrafi, 6) sepak bola, 7) MTQ, 8) robotika,
9) berenang, 10) tahfidz, 11) karate, 12) pencak silat, 13) pidato, puisi dan
dongeng, 14) dokter kecil, dan 15) rebana.
SD Brawijaya Smart School Malang
a)  Sejarah SD BSS Malang

SD BSS Malang merupakan lembaga pendidikan swasta di bawah
naungan Universitas Brawijaya Malang, yang beralamatkan di JI. Cipayung
no.8, berstatus akreditasi A. Kelahirannya tidak dapat dipisahkan dengan
dinamika perjuangan seluruh civitas akademik Universitas Brawijaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Berkat usulan dari para penggagas di
Universitas Brawijaya dengan usulan bahwa pendidikan tidak hanya
diakomodir di citivitas kampus. Sehingga dipandang perlu terbentuknya SD.
Dengan usulan tersebut maka pada tangal 05 Agustus 1995 lahirlah SD BSS
dengan penetapam momor 16 tanggal 05 Agustus 1995.

Berdasarkan penerbitan SK Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa Timur

ditetapkan 05 Agustus 1995 yang sebelumnya telah mengalami dari nama
Dharma Wanita Universitas Brawijaya Smart School selanjutnya berubah

menjadi SD BSS.
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a)  Profil SD Brawijaya Smart School

Nama Sekolah : SD Brawijaya Smart Schook

NSS : 102056104032

NPSN : 20533896

Alamat : JI. Cipayung No.8, Ketawang Gede, Malang
Kode Pos : 65145

Telepon : (0341) 564390

Akreditasi tA

Nomor Pendirian Sekolah: No. 16 TGL: 05-8-1995

Penerbit SK : Kanwil Depdikbud Provinsi Jawa Timur

Status Bangunan : Milik Universitas Brawijaya

Luas Lahan Sekolah  : 2940 M2

Nama Penyelenggara : UPT BSS UB

Lokasi Sekolah : Universitas Brawijaya Malang

b)  Visi dan Misi SD Brawijaya Smart School

Visi
Menjadikan Lembaga Pendidikan yang mencetak lulusan berkarakter

religius, nasionalis, dan mempunyai ilmu yang bertaraf internasional.

Misi

1)  Menyelenggarakan pendidikan karakter berlandaskan kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan konstitusi.

2)  Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan

memanfaatkan teknologi.
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3) Menyelenggarakan kegiatan yang bersinergi dengan wawasan
internasional.
c)  Ekstrakulikuler
Ekstrakulikuler di SD Brawijaya Smart School meliputi: 1) pramuka,
2) paduan suara/bina vokalia, 3) seni tari, 4) al-marawis, 5) menggambar, 6)
animasi, 7) robotic, 8) seni baca Al-Quran, 9) KIR, 10) olimpiade class, 11)
lets speaking english, 12) renang, 13) jurnalistik, 14) karate, 15) futsal, dan
16) teater
B. Paparan Data
1. Paparan Data MI Hidayatullah Blitar
a.  Perencanaan Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah
MI Hidayatullah dalam melaksanakan pendidikan karakter melalui
budaya sekolah dengan melakukan perencanaan program terlebih dahulu.
Perencanaan program sebagai pedoman dalam melaksanakan pendidikan
karakter melalui budaya sekolah. Perencanaan program pendidikan karakter
melalui budaya sekolah berawal dari visi dan misi sekolah. Sehingga menjadi
pedoman para guru-guru dalam mengintegrasikan dengan pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara:

“Ya dari visi dan misi dulu kemudian di RPP itu diintegrasikan
dengan pembelajaran mbak.”%

Hal ini dibuktikan dengan visi dan misi madrasah. Visinya yaitu

terwujudnya MI Hidayatullah yang berakhlakul karimah, berprestasi dan

% Baihagi, wawancara (Blitar, 4 Mei 2020)
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berbudaya lingkungan. Sedangkan salah satu misinya berbunyi membiasakan
diri untuk berfikir, bertutur kata, bersikap dan bertindak sesuai dengan syariat
islam dan kearifan budaya Indonesia. Hal ini dibuktikan, ketika peneliti
sedang observasi visi dan misi madrasah di pajang di semua kelas, dan di
kantor.

Setelah perencanaan dengan visi dan misi madrasah selanjutnya setiap
guru membuat program tahunan, program semester, silabus yang terakhir
rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. RPP digunakan setiap hari.
Komponen kegiatan-kegiatan peserta didik pada proses pembelajaran
diintegrasikan dengan pendidikan karakter yang akan ditanamkan dan
menimbulkan kebiasaan. Selain pendidikan karakter di integrasikan dalam
pembelajaran juga ditanamkan pada program kegiatan ramah anak. Dimana
peserta didik dibiasakan untuk berperilaku baik. Hasil wawancara dengan Ibu
Ajeng Aliffatus Fitria Sari:

“Pertama kan kita membuat prota, kemudian membuat promes,
setelah promes itu membuat silabus, yang terakhir saya membuat
RPP. Nah di dalam RPP itu ada karakter yang akan di integrasikan
pada saat pembelajaran mbak. Selain itu kan kita juga memiliki
visi dan misi sekolah, nah di situ anak-anak pada diluar jam
pelajaran juga di integrasikan mbak. Jadi di sekolah ini tidak
terlepas dengan penanaman karakter mbak. Ada juga sekarang
program ramah anak, di situ ya anak-anak dibiasakan dengan
berperilaku baik dan positif, itu kan juga tidak terlepas dari
karakter siswa”*%

Perencaaan yang dibuat oleh masing-masing wali kelas berupa rencana

pelaksanaan pembelajaran yang setiap hari mengintegrasikan antara

100 Ajeng Aliffatus Fitria Sari, wawancara (Blitar, 4 Mei 2020)
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pembelajaran dengan karakter peserta didik. Selain dari rencana pelaksanaan
pembelajaran mengintegrasikan kegiatan ekstrakulikuler wajib maupun
pilihan. Pada kegiatan ekstrakulikuler akan menumbuhkan karakter peserta
didik. Hasil wawancara dengan bu Lusi:

“Saya kan waka kurikulum mbak, jadi untuk perencanaan
karakter itu ada di RPP masing-masing kelas. Dimana setiap
pembelajaran itu mengintegrasikan dengan karakter yang di
tumbuhkan/ditanamkan. Selain itu di ekstrakulikuler juga
menanamkan karakter disiplin. Disini kan ekstrakulikuler
wajibnya pramuka mbak, jadi pada pelaksanaanya juga
menanamkan Kkarakter disiplin. Terus ketika anak-anak kemah
juga menumbuhkan karakter mbak.”%!

Pada RPP mencantumkan kompetensi inti yang berisikan tentang sikap
sosial, sikap spirtual, pengetahuan dan ketrampilan. Sehingga dalam
penyusunan rpp selain materi yang akan diajarkan tidak mengesampingkan
pembentukkan sikap sosial dan spiritual peserta didik. Pembentukkan sikap
sosial dan sikap spiritual yang dibentuk guru juga ada penilaian sikap di setiap
pembelajarannya. Hasil wawancara dengan bu Lia:

“Membuat RPP mbak, kan ada karakter yang akan di integrasikan
dalam  pembelajaran. Cara  mengintegrasikan  dengan
mengkaitkan kompetensi dasar yang bersifat pengetahuan dengan
kompetensi inti yang bersifat sikap. Pada saat menyusun saya
tidak hanya mementingkan materi tetapi juga membentuk sikap

siswa baik spiritual maupun sosial. Ya nanti ada nilai sikap
sendiri mbak.”1%2

101 L_usita Tisnasari, wawancara (Blitar, 05 Mei 2020)
102 |_ja Lestari, wawancara (Blitar, 04 Mei 2020)



73

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Betty:
“Pada kompetensi inti mengenai sikap spiritual dan sikap sosial
kemudian diintergrasikan pada penyusunan RPP. Pada RPP
mbak, yang kita buat dan dilaksanakan ketika hari-hari biasa
mbak, contohnya seperti siswa berani mengungkapkan gagasan
dengan percaya diri yang merupakan bagian dari Kl sikap sosial
siswa. Untuk KI sikap spiritual contohnya seperti setiap
membahas sesuatu selalu dikaitkan dengan pemahaman agama.
Disitu nanti ada karakter yang akan kita tumbuhkan dan tanamkan
dalam proses pembelajaran.”%®
Perencanaan karakter selain di melalui visi, misi, rpp juga direncanakan
dengan membuat SOP dari bagian kesiswaan. SOP tersebut dibuat oleh
korbid kesiswaan, yang kemudian di laksanakan oleh PLK masing-masing
bidang. SOP tersebut berfungsi menjadi pedoman bagi PLK masing-masing
bidang untuk menjalankan tugasnya dan menyelesaikan masalah di lapangan.
“Kalau disini kan saya sebagai korlab kesiswaan jadi ya saya
menyusun SOP dulu. Setelah itu di bawahnya korlab pada bidang
kesiswaan, kemudian di bawahnya lagi ada koordinasi lapangan.
Jadi yang ditangani pelaksanaan di atasi sama koordinasi
lapangan, kalau belum terpecahkan ke saya. Di saya belum
terpecahkan ya naik ke kepala sekolah.”104
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, perencanaan pendidikan karakter
dengan merencanakan dari visi dan misi sekolah. Kemudian para guru
membuat prota, promes, silabus dan RPP. Pada komponen RPP terdapat
karakter yang akan di tanamkan, sehingga selain pelajaran juga melibatkan
karakter peserta didik. Korbid kesiswaan merencanakan karakter siswa

dengan membuat SOP yang kemudian di laksanakan oleh PLK masing-
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masing bidang yang berfungsi untuk menjalankan tugasnya dan
menyelesaikan masalah di lapangan.  Sehingga penanaman karakter
terlaksanakan di luar kelas maupun di dalam kelas.
b.  Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah
Madrasah ibtidaiyah merupakan sekolah plus di Kota Blitar yang setiap

hari pulang pukul 14.00 WIB untuk kelas satu dan dua, sedangkan kelas tiga
sampai enam pulang 16.00 WIB. Sehingga lembaga mengintegrasikan
pendidikan karakter sejak berdiri. Pendidikan karakter yaitu perilaku yang
menjadikan kebiasaan peserta didik dalam melakukan kegiatan sehari-hari
baik di sekolah, di lingkungan, dan di rumah. Madrasah Ibtidaiyah
melaksanakan pendidikan karakter karena berupaya untuk menjadi peserta
didik memiliki perilaku yang menjadikan kebiasaan yang baik. Hasil
wawancara dengan bapak Baihaqi:

“Pendidikan karakter itu pembiasaan yang menjadikan siswa

bersikap positif dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter

di sekolah ini sudah dilaksanakan sejak berdiri mbak. Karena

sekolah ini berbasis MI plus mbak, jadi yang harus berusaha

siswa berperilaku positif mbak™

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara

dengan Bu Lusi:

“Pendidikan karakter diberikan supaya siswa dapat memiliki

karakter baik khususnya dalam ajaran islam. Dengan adanya

sekolah plus diharapkan siswa memiliki karakter yang baik.

Kegiatan yang dilaksanakan juga menunjang siswa untuk
berkepribadian yang baik.””*%
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Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Ajeng:

“Menurut saya sendiri ya mbak, pendidikan itu pendidikan yang
menuju karakter. Jadi anak itu dibentuk karakternya menjadi
lebih baik mbak. Contoh kalau di rumah mereka masih
berperilaku yang tidak baik, kita sebagai guru juga harus
memberikan pengertian pada anak. Kadang saya sendiri
mendapatkan laporan dari orang tua kalau di rumah dia itu kalau
di kasih tau orang tua ada yang masih mengulangi perbuatan yang
tidak baik. Jadi saya ya harus memberikan pengertian mbak agar
anak itu terbiasa melalukan hal yang baik mbak.”*%

Pendidikan karakter memiliki tujuan membentuk karakter peserta didik
Pendidikan tidak hanya berpegang pada ilmu pengetahuan saja, namun
memberikan pengetahuan dan menanamkan ilmu masyarakat dengan nilai
dan norma yang berlaku di lingkungan masyarakat. Sehingga peserta didik
mampu memahami dan melakukan sesuai norma-norma dan nilai-nilai yang
berlaku di masyarakat. Hasil wawancara dengan Bu Dina:

“Pendidikan yang mengutamakan karakter anak. Pendidikan
karakter merupakan pendidikan yang bertujuan membangun
karakter dari anak didik. Seperti yang diketahui bahwa
pendidikan dilakukan tidak hanya untuk memberikan anak ilmu
pengetahuan tapi juga untuk menanamkan dan mensosialisasikan
nilai-nilai dan norma yang ada dalam masyarakat agar ia bisa
tumbuh dengan memahami nilai dan norma tersebut.”%’

Karakter merupakan pendidikan yang berpusat pada karakter peserta
didik. Perkembangan peserta didik di pengaruhi ketika terjadi kontak sosial

dengan teman sebaya maupun dengan orang lain. Kontak sosial akan

mempengaruhi perbedaan watak peserta didik. Sehingga terjadi perbedaan
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watak peserta didik satu dengan peserta didik lainnya. Hasil wawancara
dengan Bu Lia:
“Pendidikan yang berpusat pada perilaku setiap individu satu
dengan individu lain, atau watak yang membedakan individu satu
dengan individu yang lain. Setiap individu anak akan berkembang
apabila ada kontak sosial dengan individu lain. Adanya perbedaan
watak setiap individu akan memengaruhi pembentukan watak
anak.”log
Budi pekerti merupakan pendidikan karakter yang membentuk dan
menanamkan karakter peserta didik. Pada zaman dahulu budi pekerti
menunjang karakter peserta didik. Pada pelajaran budi pekerti terdapat tata
krama maupun nilai-nilai adab dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta
didik berupaya untuk berperilaku baik. Hasil wawancara dengan bu Betty:
“Pendidikan yang membentuk dan menanamkan budi pekerti
siswa. Budi pekerti kalau zaman dahulu ya tata krama terhadap
orang tua, kesopanan dalam berbicara, tatacara makan, dan lain-
lain. Dari budi pekerti siswa tersebut mampu berperilaku dengan
baik.”log
Berdasarkan hasil pemaparan diatas, pendidikan tidak memberikan
ilmu pengetahuan saja namun mengintegrasikan dengan pendidikan karakter.
Pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti yang berpusat pada
karakter peserta didik yang menjadikan perilaku yang baik. Perbedaan
karakter individu terjadi ketika individu melakukan kontak sosial dengan
individu lain sehingga mampu mempengaruhi perbedaan karakter individu.

Pendidikan karakter juga mensosialisasikan nilai-nilai dan norma-norma

yang positif, sehingga tujuan pendidikan karakter tercapai.
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Karakter religius sangat penting dalam dunia pendidikan. Karakter
religius pengantar dan menentukan keberhasilan tujuan pendidikan karakter.
Madrasah mengharapkan peserta didik maupun lulusannya memiliki karakter
religius, sehingga menjadi perhatian dan daya tarik masyarakat ketika mereka
melanjutkan kejenjang selanjutnya. Selain menjadi pusat perhatian juga
membawa baik madrasah. Hasil wawancara dengan bapak Baihaqi:

“Sangat penting, karena karakter religius akan menentukan warna
keberhasilan tujuan pendidikan karakter. Ya ini kan M1 plus nanti
diharapkan lulusan dari sini mempunyai karakter religius yang
bisa menjadi sorotan masyarakat, terus bisa menjadikan daya
tarik masyarakat. Jadi kalau lulusan dari sini memiliki karakter
religius yang baik nanti sekolah mereka membawa nama baik
sekolah.”*10

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Lusi:

“Penting kalau menurut saya. Karena disinikan sekolahnya MI
plus jadi ya harus membekali karakter religius yang mana nanti
mampu meluluskan siswa yang memiliki religius yang baik.
Apabila lulusan kita memiliki karakter religius yang baik itu
menjadi point plus tersendiri dimata orang tua dan
masyarakat.”!!

Masa transisi dari TK ke madrasah ibtidaiyah menanamkan karakter
religius sangat penting. Pada masa ini peserta didik perlu ditanamkan karakter
religius sebagai pondasi kehidupan mereka dan menjadi bekal peserta didik

ketika mereka pada masa perkembangan. Karakter religius merupakan pilar

dalam kehidupan manusia pada menghadapi tantangan globalisasi yang
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terjadi di masa Kini maupun masa yang akan datang. Hasil wawancara dengan
Bu Lia:

“Penting mbak, kan saya wali kelas 1. Jadi mereka kan usianya
peralihan dari TK ke MI Mbak. Dengan menanamkan karakter
religius menjadi bekal ketika nanti sudah dewasa. Selain itu juga
menjadi bekal untuk menghadapi tantangan globalisasi mbak.”?

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Ajeng:

“Menurut saya sangat penting mbak. Dimana sekarang kan sudah
jamannya modern, banyak pengaruh dari luar. Nah untuk
membekali jaman modern anak itu harus dibekali dengan agama
mbak. Karena agama merupakan pondasi dari segalanya.
Sehingga siswa itu bisa memilah-milah mana yang baik patut di
tiru, dan mana yang jelek untuk ditinggalkan mbak.**®

Madrasah ibtidaiyah Hidayatullah merupakan madrasah yang condong
pada karakter religiusnya. MI ini mengintegrasikan antara ilmu agama dan
ilmu pengetahuan umum. Dari ilmu keagamaan yang mereka peroleh menjadi
landasan untuk menerapkan ilmu pengetahuan umum. Ilmu agama dan ilmu
pengetahuan diterapkan dengan sebaik-baiknya sesuai landasan ilmu
keagamaan. Hasil wawancara dengan Ibu Betty:

“Jelas penting mbak terutama di sekolah ini kan lebih kereligi.
Jadi sekolah ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan saja tetapi
juga keagamaan. Percuma siswa hanya bisa memahami
pengetahuan umum saja tidak mengetahui pengetahuan agama.
Keagamaan menjadi dasar siswa untuk merapkan ilmu

pengetahuannya dengan bijaksana dan dapat membedakan antara
yang halal serta haram dalam kehidupan dikemudian hari.”*'4

112 | ja Lestari, wawancara (Blitar, 04 Mei 2020)
113 Ajeng Aliffatus Fitria Sari, wawancara (Blitar, 10 Mei 2020)
114 Baitul Mukharomah, wawancara (Blitar, 08 Mei 2020)



79

Mendidik anak dalam berlandaskan Al-Qur’an itu sangat diperlukan.
Al-Qur’an merupakan pedoman dalam kehidupan apapun. Sumber mendidik
anak dan membentuk karakter anak terdapat pada alquran. Mendidik anak
berlandaskan Al-Qur’an yang nantinya tidak salah atau tidak terjerumus dalam
mendidik peserta didik. Hasil wawancara dengan Ibu Dina:

“Penting sekali, karena di Al-Qur’an kan juga ada, sedangkan Al-
Qur’an kan sebagai pedoman mbak. Pada saat mendidik dan
membentuk karakter anak kita harus berlandaskan Al-Qur’an
supaya anak memiliki karakter yang kuat, karena sudah terbukti
pada sejarah islam contohnya saja Mehmmed Il atau sultan Al-
fatih dari kecil sudah didik berlandaskan Al-Qur’an maka tidak
heran ketika umur 21 tahun sudah bisa menaklukan
konstantinopel.”11°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan, penerapan

karakter religius sangat penting di lembaga pendidikan diharapkan bisa
memicu masyarakat untuk bersekolah di sekolah tersebut. Madrasah
Ibtidaiyah Hidayatullah memiliki tujuan membentuk karakter religius pada
peserta didik. Karena sebagai bekal mereka kelak di jenjang selanjutnya dan
di kehidupannya. Dengan dibekali karakter religius peserta didik di harapkan
bisa menfilter zaman globalisasi. Selain dibekali dengan agama mereka juga
ditanamkan dan dibimbingan dengan berlandaskan Al-Qur’an.

Penunjang penanaman karakter religius yang diterapkan di MI

Hidayatullah sholat berjamaah dhuha dan dhuhur kelas 1 sampai kelas 6.

Membaca dan hafalan Al-Qur’an di pagi hari sesuai dengan jenjang masing-

masing kelas, sedangkan untuk kelas tahfidz dengan hafalan 6 juz yang uztad
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dan ustadzahnya di ambil dari pondok pesantren Bustanul Muta’allimin Kota
Blitar. Hasil wawancara dengan Bapak Baihaqi:
“Sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta pengawasan
kegiatan sosial di rumah dan disekolah secara efektif. Disini juga
ada kelas taufidz yang mengajar guru pondok, kelas taufidz itu
hafal 6 juz. Tapi yang kelas reguler hafal sesuai target tingkatan
masing-masing kelas”*6

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Ajeng:

“Kalau kegiatan rutin setiap hari ya sholat dhuha dan sholat
dhuhur bersama mulai dari kelas 1 sampai kelas 6, untuk sholat
asharnya yang berjamaah hanya kelas 3 sampai kelas 6 karena,
kelas 1 dan 2 pulangnya jam 14.00 mbak. Berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran. Setelah itu mbak mengucapkan bersama
surat-surat pendek sesuai dengan jenjang kelasnya. Setiap jumat
juga infak dan membaca yasin atau tahlil di masjid. Selain itu
disini juga ada kelas taufidz dikelas tersebut ada programnya
hafalan 6 juz. Ada juga kegiatan rutin seperti peringatan hari isra’
miraj, qurban, dll mbak.”!’

Hasil observasi, untuk siswa yang mengikuti program kelas taufidz
mengikuti mengaji di masjid Hidayatullah dengan mengahfalakan ayat Al-
Qur’an yang sudah ditargetkan. Seluruh peserta didik maju secara bergantian
yang disimak oleh ustad. Selesai hafalan dicatat di buku penghubung yang
terdapat keterangan hafalan Al-Qur’an oleh ustad.!8

Kegiatan karakter religius dilaksanakan mulai pagi hari hingga jam
pulang sekolah. Kegiatan tersebut dilakukan secara terus-menerus bertujuan
untuk membiasakan peserta didik bisa menjalankan sesuai dengan ajarannya.

Pagi hari ketika masuk dari pintu gerbang mereka sudah di sambut oleh bapak
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ibu guru, dengan cara bersalaman. Sebelum memulai dan sesudah
pembelajaran mengakhiri dengan berdoa. Hasil wawancara dengan Bu Lia:

“Pagi mereka di sambut bapak dan ibu guru dengan bersalaman.
Kemudian sholat dhuha dan sholat dhuhur bersama. Terus sholat
azhar berjamaah kelas 3 sampai kelas 6 saja mbak, karena kelas
1 dan kelas 2 pulang jam 14.00. Di hari Jumat ada tahlil maupun
yasin bersama di masjid. Kemudian setiap pagi itu ada ngaji untuk
kelas reguler, dan kelas taufidznya hafalan 6 juz yang gurunya
dari pondok mbak.”°

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Lusi:

“Kegiatan pagi hari mereka bersalaman sama bapak ibu guru
yang ada di halaman sekolah. Sholat dhuha bersama di masjid,
kemudian masuk kelas untuk mengaji BTQ. Setelah itu membaca
doa sebelum pelajaran. Siangnya sholat dhuhur bersama di
masjid. Disini juga ada kelas tafidz yang ditargetkan sampai 6 juz
yang dimulai dari juz 30. Kalau kelas reguler itu hanya hafalan
juz 30 mbak. Ada tafidznya dari pondok Ustabul Alamiman untuk
seleksinya anak disuruh membaca Al-Qur’an mbak. Sore hari gitu
sholat ashar berjamaah mbak. Kemudian mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa.”t?°

Gambar: 4.1. Suasana Siswa Ketika Bersalaman

119 |ja Lestari, wawancara (Blitar, 04 Mei 2020)
120 |_ysita Tisnasari, wawancara (Blitar, 05 Mei 2020)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



82

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Bu Dina:

“Sholat dhuha dan dhuhur bersama, sholat ashar berjamaah untuk
kelas 3 sampai kelas 6 di masjid. Mengaji, kemudian berdoa
sebelum dan sesudah memulai pelajaran. Kegiatan-kegiatan
demikian diharapkan bisa menjadikan kebiasaan anak untuk
selalu melaksanakan sholat dhuha serta melatih anak untuk sholat
berjamaah dan membiasakan anak untuk berdoa sebelum
melakukan sesuatu.”*?!

Selain kegiatan yang sudah dipaparkan diatas, ada wali kelas yang
membuat alternatif menuliskan ayat alquran disetiap harinya. Selain
menunjang penananaman dan pembentuk karakter religius juga
menumbuhkan rasa sayang dan cinta kepada alquran yang menjadi pedoman
kehidupan. Selain hafalan surat pendek yang di hafalankan di masing-masing
jenjang juga mempermudah peserta didik untuk menghafalkannya dan
membekali peserta didik memiliki hafalan surat pendek yang banyak. Hasil
wawancara dengan Bu Betty:

“Sholat dhuha pagi bersama, hafalan juz 30, mengaji pagi hari,
sholat dhuhur dan sholat ashar bersama, menulis alquran juz 30
di buku tulis. Mengajinya saya sesuai kelasnya mbak. Kalau kelas
reguler ya sesuai surat yang ditargetkan. Terus kalau kelas taufidz
ya hafalan alquran mbak. Dengan demikian siswa akan lebih kuat
mentalnya dan serta saat lulus MI setidaknya sudah memiliki
banyak hafalan surat.”1?2

Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Ridho:

“Sholat dhuha, sholat dhuhur ,sholat azhar di masjid. Baca yasin

dan tahlil di hari jumat. Terus ngaji sama guru ngajinya. Nulis
surat pendek dan ayat alquran™!?®
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Disamping itu, hasil wawancara di perkuat dengan hasil wawancara
dengan Daffa siswa kelas V:
“Sholat dhuha, ngaji, sholat dhuhur, mengaji dan sholat azhar
berjamaah. Terus jumatnya ada kegiatan membaca tahlil dan
yasin. Kalau sebelum dan sudah selesai belajar berdoa. Hari jumat
ada infak mengaji surat—surat pendek, menulis ayat alquran.”?*
Hasil observasi di MI Hidayatullah kegiatan pagi hari peserta didik di
sambut oleh bapak dan ibu guru untuk bersaliman. Kemudian berbondong-
bondong untuk berjamaah sholat dhuha yang dilaksanakan di masjid kelas 1
hingga kelas 6. Setelah sholat jamaah, agendanya mengaji sesuai kelasnya
masing-masing dengan hafalan surat pendek sesuai dengan jenjang kelasnya,
sedangkan untuk kelas tahfidz ada target menghafalkan hingga 6 juz.
Sebelum memulai dan sesudah berdoa. Siang hari sholat berjamaah dhuhur
kelas 1 sampai kelas 6 di masjid. Sore hari masuk waktu sholat ashar jamaah
kelas 3 sampai 6, karena kelas 1 dan kelas 2 pulang pukul 14.00 WIB. Untuk
hari Jumat ada kegiatan infak, membaca tahlil dan yasin. Kelas 5 mengadakan
kegiatan menulis ayat alquran yang dilakukan setiap harinya.'?
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan, pelaksanaan
religius yaitu pagi hari peserta didik di sambut oleh bapak ibu guru kemudian
bersalaman. Kelas 1 sampai kelas 6 sholat berjamaah dhuha dan dhuhur,

untuk sholat ashar dilaksanakan kelas 3 sampai kelas 6. Untuk kelas taufidz

hafalan alquran yang ditargetkan 6 juz yang dihafalakan, sedangkan kelas
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reguler hafalan surat pendek sesuai dengan tingkat kelasnya. Setiap hari
Jumat infak dan membaca yasin dan tahlil di masjid. Sebelum belajar dan
sesudah pembelejaran membaca doa. Khusus kelas V adanya penguatan
dengan menuliskan ayat alquran.

Selain kegiatan rutinan ada juga kegiatan secara tidak sengaja oleh
lembaga. Tujuannya agar tetap membentuk karakter peserta didi